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VISI
Menjadi perusahaan 
energi terintegrasi 
tingkat dunia yang 
berbasis pada 
berbagai investasi di 
sektor sumber daya 
energi, jasa energi dan 
infrastruktur energi.

OUR VISION
To be a world-class 
integrated energy 
company with diversi!ed 
investments in energy 
resources, services, and 
infrastructure.
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MISI

yang melimpah.

perusahaan yang terintegrasi.

berkesinambungan.

berkesinambungan.

kepentingan.

OUR MISSION

platforms.

NILAI-NILAI

serta rasa hormat terhadap sesama.

keunggulan.

masyarakat dan lingkungan sekitar.

OUR VALUES
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Proses eksplorasi di 
lapangan atas sumber 
daya batubara 
Field exploration 
process of potential 
coal resources

Pengiriman batubara 
menggunakan tongkang kepada 
pelanggan atau titik transhipment 
Barging the coal to end user or 
transhipment point

OFF-TAKER 
POWER PLANT

Mengidenti!kasi potensi 
sumber daya batubara 
melalui studi geologis  
Identi!cation of potential 
coal resources through 
geological study

Pemindahan batubara dari 
tongkang ke kapal besar
Unloading coal from barges 
to mother vessel

KEMAMPUAN DI SELURUH MATA RANTAI PERTAMBANGAN
CAPABILITIES ACROSS THE ENTIRE MINING CHAIN

TOTAL SINERGI UNTUK PERTUMBUHAN
TOTAL SYNERGY FOR GROWTH

PT Cotrans Asia
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Terminal stockpile batubara 
sebelum pengiriman 
Coal loading terminal with 
stockpile prior to barging

Proses pemuatan 
batubara ke tongkang 
Loading process of coal 
to barges

Studi Kelayakan dan 
Ekonomis terhadap 
cadangan batubara 
Economic and 
feasibility study of 
the coal reserves

Rekayasa teknik dan konstruksi 
pembangunan infrastruktur 
produksi batubara 
Engineering and construction of 
coal production infrastructure

Proses pengambilan 
batubara dan  
pengupasan tanah
Coal extraction and 
overburden removal

Pemrosesan batubara 
melalui tahap 
“penghancuran dan 
pencucian” 
Crushing and washing 
process of extracted coal

Pengangkutan batubara 
yang telah diproses terminal 
batubara  
Transportation of processed 
coal to coal terminal
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SEKILAS INDIKA ENERGY    
INDIKA ENERGY IN BRIEF

The Group has grown from strength 
to strength through the acquisition 
of synergistic businesses and today, 
has established itself as a leading 
fully integrated energy company  
in Indonesia.

Indika Energy (“INDY”, hereafter also referred to as “the 
Company” or “the Group”) is a public listed company on 
the Indonesian Stock Exchange (IDX) since 2008.  

We are a leading integrated Indonesian energy group with a 

today, and has established itself as a leading fully-integrated 

Indika Energy (“INDY”, selanjutnya dapat disebut 
juga sebagai “Perusahaan” atau “Grup”) adalah 
perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) sejak 2008.   

Kami adalah grup energi terintegrasi yang terkemuka di 
Indonesia dengan portofolio bisnis yang mencakup sektor 
sumber daya energi, jasa energi dan infrastruktur energi. 
Kami percaya portofolio bisnis kami, digabungkan dengan 
pengetahuan dan keahlian kami serta reputasi industri 
yang kuat memungkinkan kami untuk menyediakan produk 
dan jasa komplementer kepada pelanggan domestik dan 
internasional, yang oleh karenanya memposisikan kami 
untuk dapat menangkap peluang-peluang pertumbuhan di 
seluruh sektor energi Indonesia.

Sepanjang kurun waktu tersebut, Grup telah tumbuh dari 
satu kekuatan menjadi kekuatan lainnya melalui akuisisi 
usaha-usaha yang saling bersinergi, dan kini, telah 
sukses menempatkan dirinya sebagai perusahaan energi 
terintegrasi penuh dan terkemuka di Indonesia. Melalui anak  
perusahaan dan perusahaan asosiasinya, Perusahaan tetap 
fokus pada strategi intinya yaitu “menguatkan landasan 
untuk menciptakan value-chain integration yang lebih 
besar”.    
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pillars are:

I. ENERGY RESOURCES

 

North, Roto South, Roto Middle, Susubang and Samarangau, 

 

Perusahaan dan anak perusahaannya saat ini 
mempekerjakan lebih dari 3.500 karyawan secara nasional. 
Tahun 2010 terus mencatat rekam jejak pencapaian Indika 
Energy dalam menghasilkan laba yang kuat: Rp. 177,3 
milliar (2006), Rp. 265 miliar (2007), Rp. 1,1 triliun (2008),  
Rp. 725,7 miliar (2009) dan Rp. 772,7 miliar (2010), dengan 
tetap mempertahankan saldo kas yang kuat.

Bisnis utama dalam tiga pilar usaha Indika Energy adalah:

Batubara (“Santan Batubara”) pada sektor Sumber Daya 
Energi

& Constructors dan PT Tripatra Engineering (“Tripatra”), 

Infrastruktur Energi.

Keterangan terperinci mengenai struktur perusahaan Indika 
Energy terdapat pada halaman 56.

I. SUMBER DAYA ENERGI 
Kepemilikan kami atas 46% saham di Kideco, perusahaan 
batubara terbesar ketiga di Indonesia dari sisi produksi, 
merepresentasikan aset inti kami di sektor sumber daya 
energi. Kideco bergerak di bidang pertambangan batubara 
terbuka dengan wilayah konsesinya di Kalimantan Timur, 
Indonesia, yang memegang hak pertambangan batubara 
hingga tahun 2023 berdasarkan Perjanjian Kerjasama 
Pengusahaan dan Penambangan  Batubara (PKP2B) 
generasi pertama.

Kideco mengoperasikan lima lokasi pertambangan di 
wilayah konsesinya, yaitu: Roto Utara, Roto Selatan, Roto 
Tengah, Susubang dan Samarangau, yang secara kolektif 
memiliki perkiraan terukur dan terbukti cadangan batubara 
sebesar 651 juta ton dan perkiraan total sumber daya 
batubara, termasuk cadangan batubara, sebesar 1.376 juta 

Australian Joint 
Ore Reserve Committee).
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II. ENERGY SERVICES

Pada tahun 2008, 2009 dan 2010, Kideco memproduksi 22 
juta ton, 24,7 juta ton dan 29,1 juta ton batubara, secara 
berurutan. 

Kideco memproduksi berbagai batubara sub-bituminous 
yang memuat beberapa kandungan debu dan sulfur 
berkadar paling rendah dan bahan-bahan lainnya, dari setiap 
batubara yang diperdagangkan di pasar. Selain itu, batubara 
Kideco menghasilkan nitrogen berkadar rendah pada saat 
pembakaran, yang membuatnya semakin menarik untuk 
digunakan oleh pembangkit tenaga listrik yang menggunakan 
bahan dasar batubara. Kideco menyuplai batubaranya ke 
lebih dari 50 pelanggan di lebih dari 16 negara.
 
Santan Batubara, sebuah perusahaan batubara yang 
kami miliki sebesar 49,3%, memiliki wilayah konsesi 
seluas 24,930 hektar di Kalimantan Timur, Indonesia. 
Perusahaan ini memegang kuasa pertambangan batubara 
sampai 2038 berdasarkan PKP2B generasi ketiganya.

diperkirakan sebesar 47,9 juta ton pada 31 Desember 

Blok Separi sebesar 17,3 juta ton, dan perkiraan cadangan 
batubara sebesar 30,6 juta ton berdasarkan laporan 

produksi tambang batubaranya pada bulan April 2009 
dengan produksi batubara sebanyak 1,3 juta ton dan di 
2010, memproduksi sebanyak 2,1 juta ton batubara.

Dengan akumulasi cadangan batubara mencapai 698,9 
juta ton di 2010, membuat posisi Perusahaan semakin baik 
untuk memenuhi pertumbuhan permintaan energi domestik 
dan internasional.

II. JASA ENERGI
Melalui Tripatra, kami memberikan jasa energi multi-disiplin, 
termasuk Rekayasa Teknik, Pengadaan & Konstruksi 
(Engineering, Procurement & Construction/EPC
Pemeliharaan (Operations & Maintenance/O&M) dan logistik. 
Sejak pendiriannya di tahun 1973, Tripatra telah memainkan 
peranan penting di banyak proyek energi yang terbesar, 
tersulit dan terinovatif di Indonesia untuk pelanggan-
pelanggan seperti Chevron, ExxonMobil, ConocoPhilips, 

Melalui Tripatra, kami memiliki saham mayoritas di PT Kuala 
Pelabuhan Indonesia (“KPI”), yang menyediakan layanan 
operasi, manajemen, logistik, pemeliharaan dan dermaga 
kapal terintegrasi untuk Freeport, suatu perusahaan 
pertambangan tembaga dan emas yang besar, yang 

(“SBS”), suatu perusahaan penyedia layanan pemindahan 
batubara termasuk penyediaan kapal tunda, tongkang, 
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is reputed for its expertise in engineering and management, 

the risk of operational disruptions. 

III.  ENERGY INFRASTRUCTURE

ideal supplier. 

industries.

floating crane dan fasilitas transhipment
Asia (“Cotrans”), yang menyediakan layanan transportasi 
dan pemindahan batubara.

kami secara substansial melalui akuisisi Petrosea, suatu 
perusahaan terkemuka di bidang rekayasa teknik, kontraktor 
pertambangan dan konstruksi, dan penyedia layanan lepas 
pantai di Indonesia. Didirikan pada tahun 1972, Petrosea 
memiliki reputasi atas keahliannya dalam rekayasa teknik 
dan manajemen, kualitas konstruksi dan kemampuan 
untuk menyelesaikan proyek-proyek yang kompleks sesuai 
jadwal. Petrosea mempertahankan armada pertambangan 
yang luas dan berkualitas tinggi, sehingga memungkinkan 
!eksibilitas Petrosea dalam pengelolaan armadanya dan 
mengurangi risiko gangguan operasionalnya.

Melalui akuisisi Petrosea dan pendirian SBS, kami telah 
menjadi salah satu dari beberapa perusahaan Indonesia 
yang memiliki kemampuan dalam menyediakan solusi 
pertambangan yang lengkap dari pit-to-port menggunakan 
sumber daya internal.

III.   INFRASTRUKTUR ENERGI 

Infrastructure (“IEI”) sebagai suatu perusahaan induk untuk 
sektor logistik dan infrastruktur. Hingga saat ini melalui  
induk perusahaan investasi yaitu PT Indika Infrastruktur 
Investindo (“III”) and Indika Power Investments Pte. Ltd.  
(“IPI”), Group memiliki 20% kepemilikan saham pada PT 
Cirebon Electric Power (“CEP”) - 660 MW Independent 
Power Plant (IPP). CEP akan memulai operasi komersialnya 
sesuai jadwal pada kwartal pertama tahun 2012, dengan PT 
PLN (Persero) (“PLN”) sebagai pelanggannya berdasarkan 
Perjanjian Pembelian Listrik yang berperiode 30 tahun.
  
Proyek pembangkit listrik berkapasitas 660 megawatt (MW) 
ini, dimiliki oleh konsorsium internasional, menggunakan 
teknologi boiler “ultra super-critical pressure” berbahan 
bakar batubara yang memenuhi ketentuan protokol 
internasional untuk standar emisi. Ini merupakan investasi 
signi"kan yang dilakukan Grup, dimana proyek ini dirancang 
secara khusus untuk menggunakan jenis batubara yang 
banyak terkandung di Indonesia, dimana hal tersebut 
menjadikan Kideco sebagai pemasok batubara yang ideal.

Sebagai tambahan, melalui akuisisi Petrosea, kami 
mengoperasikan suatu pangkalan logistik lepas pantai yang 

menyediakan berbagai jasa utama yang tepat guna kepada 
klien-klien nasional dan internasional di industri perminyakan, 
gas dan batubara.
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business strategies:

1. To capitalize on Indonesia’s abundant natural resources 
and growth in energy demand, including identifying and 
acquiring attractive energy investments

 

and international interests.

2. Integrate diverse energy platforms and operational 
ef!ciencies

3. Leverage existing partnerships and expertise in the 
energy sector by pursuing initiatives aimed at supplying 
and serving new markets

 

Fokus Indika Energy untuk menciptakan sinergi guna 
pertumbuhan organik perusahaan dan perluasan akuisisi 
pada 2010 mere"eksikan inti strategi bisnis-nya: 

1. Memanfaatkan sumber daya alam Indonesia yang 
berlimpah dan meningkatnya kebutuhan akan energi, 
termasuk melakukan identi!kasi dan mendapatkan 
investasi yang menarik dalam bidang energi. 

 Untuk mendapatkan investasi baru di sektor energi, 
Indika Energy melakukan pendekatan akuisisi yang 
disiplin untuk membangun pemahaman tentang aset 
energi. Hal ini juga mengharuskan Indika Energy 
untuk mengikuti perkembangan regulasi sumber daya 
alam yang ada dan memperluas fungsinya hingga 
meningkatkan perkembangan ekonomi Indonesia 
melalui  kepentingan domestik dan internasional. 

2. Mengintegrasikan keanekaragaman platform energi dan 
e!siensi operasional. 

 Kini Indika Energy memiliki keahlian dan kemampuan 
di seluruh rantai usaha energi. Hal penting untuk 
mendapatkan sinergi dari integrasi ini adalah peningkatan 
"eksibilitas operasional dan pengelolaan biaya, selain 
memberikan layanan yang e!sien kepada pelanggan 
melalui value-chain. 

3. Memanfaatkan kerjasama yang sudah terbina 
dan keahlian yang dimiliki di sektor energi dengan 
mengupayakan inisiatif-inisiatif guna memasok dan 
melayani pasar yang baru

 Saat ini Indika Energy memiliki peran yang cukup besar 
dalam bisnis pertambangan batubara, jasa energi 
secara nasional termasuk logistik dan infrastruktur 
energi (pembangkit listrik). Pelanggan internasional 
Kideco mencakup perusahaan-perusahaan pembangkit 
listrik ternama di lebih dari 16 negara di Asia dan 
Eropa. Dengan produk batubara berkalori rendah yang 
ramah lingkungan, rendah kadar debu dan sulfur yang 
memunculkan peluang menciptakan produk baru 
melalui proses pencampuran untuk pasar baru.  
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existing assets, and develop highly productive and 
ef!cient new mines

 

from external intrusions as well as loss, integrate business 

5. Continue to diversify source of earnings and stabilize 
cash "ow

 

4. Mengoptimalkan produksi dan e!siensi operasional 
dengan memanfaatkan aset yang ada dan 
mengembangkan tambang-tambang baru yang sangat 
produktif dan e!sien

 Melalui perencanaan yang terstruktur, sistem 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (Information and 
Communication Technology / ICT) Indika Energy yang 
terkini akan secara bersamaan dimanfaatkan untuk 
mendukung pencapaian target dan sasaran usaha. 
Strategi “Security, Integration & Leverage” kini diterapkan 
untuk mengatur dan mengarahkan seluruh keputusan 
investasi terkait ICT. Tindakan untuk mengamankan 
seluruh data korporasi dari gangguan internal maupun 
kehilangan, serta pengintegrasian solusi bisnis dan 
pemanfaatan investasi yang dimiliki saat ini dilakukan 
guna mendukung proses dan kebutuhan bisnis.  Pada 
saat bersamaan, Perusahaan berhasil mengurangi 
jejak karbon berkat peningkatan kualitas armada dan 
pengelolaan peralatan disamping penambangan yang 
lebih e!sien. 

5. Terus memperbanyak sumber pendapatan dan 
menstabilkan arus kas. 

 Strategi bisnis Indika Energy yang menerapkan prinsip 
kehati-hatian memfokuskan pada perolehan dan 
pengintegrasi investasi yang menarik untuk menambah 
dan meningkatkan pendapatan guna menghasilkan 
arus kas yang stabil.  Keuntungan yang didapat dari 
peningkatan modal dialokasikan untuk mendanai 
perluasan kapasitas kontrak pertambangan dan akti!tas 
infrastruktur, serta penambahan modal kerja yang 
dibutuhkan bagi kontrak EPC baru. 

 Strategi-strategi ini telah sukses diimplementasikan 
pada tahun 2010 yang dibuktikan dengan kinerja 
keuangan dan operasional Perusahaan. Hal ini menjadi 
landasan untuk melanjutkan fokus manajemen kepada 
upaya peningkatan model bisnis value-chain terintegrasi 
yang dilakukan Indika Energy, selain menambah lini 
bisnis yang memfokuskan pada perluasan bisnis jasa 
dan pengembangan sumber daya yang dimiliki saat ini.  
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IKHTISAR KEUANGAN  |  FINANCIAL HIGHLIGHTS
PT INDIKA ENERGY TBK

dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain

in million Rupiah, 
unless stated otherwise

LABA RUGI KONSOLIDASI CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME 2010 2009 2008 2007 2006

Pendapatan Revenues 3,765,467 2,486,580 2,314,448 2,336,961 1,188,536

Beban Pokok Kontrak dan Penjualan Cost of Contracts and Goods Sold 3,153,084 1,866,727 2,027,653 2,084,727 1,083,138

Laba Kotor Gross Profit 612,383 619,853 286,795 252,234 105,401

Beban Usaha Operating Expenses 678,102 428,375 163,580 56,411 53,476

Laba (Rugi) Usaha Income (loss) From Operations (65,719) 191,479 123,215 195,823 51,925

Bagian Laba Bersih Perusahaan Asosiasi 
- Bersih

Equity in Net Income of Associates 
- Net 1,442,510 1,475,171 1,025,411 388,599 150,777

Laba Bersih Net Income 772,723 725,670 1,084,742 264,969 177,264

NERACA KONSOLIDASI CONSOLIDATED BALANCE SHEETS

Jumlah Aset Lancar Total Curent Assets 4,965,892 4,876,089 3,921,823 1,778,840 1,157,156

Jumlah Aset Tidak Lancar Total Non-Current Assets 6,492,891 6,807,526 4,788,363 3,231,135 1,845,263

Jumlah Aset Total Assets 11,458,783 11,683,615 8,710,186 5,009,975 3,002,419

Jumlah Kewajiban Lancar Total Current Liabilities 1,359,525 1,382,491 780,527 1,005,580 1,014,312

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar Total Non-Current Liabilities 4,643,363 4,956,460 2,715,997 2,308,074 609,471

Jumlah Kewajiban Total Liabilities 6,002,888 6,338,951 3,496,524 3,313,654 1,623,783

Jumlah Ekuitas Total Equity 5,438,332 5,331,922 5,213,609 1,696,295 1,378,614

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas Total Liabilities and Equity 11,458,783 11,683,615 8,710,186 5,009,975 3,002,419

RASIO PERTUMBUHAN GROWTH RATIO (%)

Pendapatan Revenues 51.4% 7.4% - 1.0% 96.6% 114.8%
Beban Pokok Kontrak dan Penjualan Cost of Contracts and Goods Sold 68.9% -7.9% - 2.7% 92.5% 136.0%
Laba Kotor Gross Profit -1.2% 116.1% 13.7% 139.3% 11.5%
Beban Usaha Operating Expenses 58.3% 161.9% 190.0% 5.5% -55.8%
Laba (Rugi) Usaha Income (loss) From Operations -134.3% 55.4% - 37.1% 277.1% -296.0%
Laba Bersih Net Income 6.5% -33.1% 309.4% 49.5% 61.7%
Jumlah Aset Total Assets -1.9% 34.1% 73.9% 66.9% 7.9%
Jumlah Kewajiban Total Liabilities -5.3% 81.3% 5.5% 104.1% -5.7%
Jumlah Ekuitas Total Equity 2.0% 2.3% 207.4% 23.0% 30.0%

RASIO USAHA OPERATING RATIO

Laba (Rugi) Usaha / 
Pendapatan

Income (loss) From Operations / 
Revenues (%) -1.7 7.7 5.3 8.4 4.4

Laba Bersih / Pendapatan Net Income / Revenues (%) 20.5 29.2 46.9 11.3 14.9
Laba (Rugi) Usaha /  
Jumlah Ekuitas

Income (loss) From Operations /  
Total Equity (X) -0.01 0.04 0.02 0.12 0.04

Laba Bersih / Jumlah Ekuitas Net Income / Total Equity (X) 0.14 0.14 0.21 0.16 0.13
Laba (Rugi) Usaha / 
Jumlah Aset

Income (loss) From Operations /  
Total Assets (X) -0.01 0.02 0.01 0.04 0.02

Laba Bersih / Jumlah Aset Net Income / Total Assets (X) 0.07 0.06 0.12 0.05 0.06

RASIO KEUANGAN FINANCIAL RATIO (X)

Jumlah Aset Lancar /  
Jumlah Kewajiban Lancar

Total Current Assets /  
Total Current Liabilities 3.6 3.5 5.0 1.8 1.1

Jumlah Kewajiban / Jumlah Ekuitas Total Liabilities / Total Equity 1.1 1.2 0.7 2.0 1.2
Jumlah Kewajiban / Jumlah Aset Total Liabilities / Total Assets 0.5 0.5 0.4 0.7 0.5
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IKHTISAR KEUANGAN  |  FINANCIAL HIGHLIGHTS
PT INDIKA ENERGY TBK

-2.2%

1,475,171
1,442,5102010

2009

BAGIAN LABA BERSIH 
PERUSAHAAN ASOSIASI

EQUITY IN NET INCOME OF 
ASSOCIATES
(IDR ‘000,000)

EBITDA YANG DISESUAIKAN
ADJUSTED EBITDA

(IDR ‘000,000)

1,533,789
1,881,4512010

2009

+22.7%

JUMLAH EKUITAS
TOTAL EQUITY

(IDR ‘000,000)

5,331,922
5,438,3322010

2009

+2.0%

PENDAPATAN
REVENUES 

(IDR ‘000,000)

+51.4%

2,486,580
3,765,467

2009

2010

LABA KOTOR
GROSS PROFIT

(IDR ‘000,000)

-1.2%

619,853
612,3832010

2009

LABA BERSIH
NET INCOME
(IDR ‘000,000)

2010

2009 725,670
772,723

+6.5%
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TINGKAT PERTUMBUHAN TAHUNAN MAJEMUK DALAM LIMA TAHUN
FIVE-YEAR COMPOUNDED ANNUAL GROWTH RATE / CAGR (2006-2010)

PERINCIAN PENDAPATAN 
REVENUE BREAKDOWN

LABA BERSIH
NET INCOME

Tripatra

Petrosea

Indika Energy

Petrosea

Tripatra

45%

7%

48%

Rp. 3,8 trillion Rp. 772,2 billion

LABA KOTOR
GROSS PROFIT

+55.4%

PENDAPATAN
REVENUE

+33.4%

LABA BERSIH
NET INCOME

+44.6%

20%
3%

77%
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KINERJA SAHAM INDIKA ENERGY (“INDY”) - 2010 
SHARE PERFORMANCE OF INDIKA ENERGY (“INDY”) - 2010

PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA PER 31 DESEMBER 2010
THE USE OF IPO PROCEEDS  AS AT 31 DECEMBER 2010

DIVIDEN
DIVIDENDS

 2010 Q1  2010 Q2  2010 Q3  2010 Q4

 2,575  3,200  3,450  4,725

 2,200  2,450  2,800  3,325

 2,325  2,850  3,325  4,725

 30,894  50,529  26,054  37,683

 36.2  73.2  41.7  71.0

(dalam jutaan Rupiah | in million Rupiah)

: Rp. 2,312,130

: Rp. 320,291

: Rp. 1,138,389

:

:

:

:  

:

Price / Share Volume

Feb Mar Apr May Aug Sep Nov Dec

5,000

4,500

4,000

3,500

3,000

2,500

2,000

1,500

1,000

500

0

200

175

150

125

100

75

50

25

0

Lowest
Rp. 2,200/Share  

Highest
Rp. 4,725/share 
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STRUKTUR PERMODALAN PER 31 DESEMBER 2010
CAPITAL STRUCTURE AS AT 31 DECEMBER 2010

: Rp. 1,700,000,000,000
 

 : Rp. 520,714,200,000  

STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM PER 31 DESEMBER 2010
SHAREHOLDING STRUCTURE AS AT 31 DECEMBER 2010

PT Indika Mitra Energi

7.5%

63.1%

29.4%
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CAPITAL STRUCTURE & SHARE OWNERSHIP

STRUKTUR PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM



KEPEMILIKAN SAHAM DEWAN KOMISARIS & DIREKSI PER 31 DESEMBER 2010
SHARE OWNERSHIP BY BOARD OF COMMISSIONERS & DIRECTORS AS AT 31 DECEMBER 2010

No.

1.

2.

3.

4.
0

0

0

1,208,000

8.

9.
231,100,200

10.

11.

12.
810,000

13.
1,208,000
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PT KIDECO JAYA AGUNG

dalam jutaan Dolar AS, 
kecuali dinyatakan lain

in million US Dollars, 
unless stated otherwise

LABA RUGI KONSOLIDASI CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME 2010 2009 2008 2007 2006

Penjualan Sales 1,604.9 1,311.9 1,081.5 701.8 592.6
Beban Pokok Penjualan Cost of Sales 1.024.4 805.8 641.1 512.4 488.5
Laba Kotor Gross Profit 580.5 506.1 440.4 189.4 104.1
Beban Usaha Operating Expenses 24.6 16.3 15.3 16.2 14.0
Laba Usaha Operating Income 555.9 489.8 425.1 173.2 90.1
Laba Bersih Net Income 316.3 287.9 229.4 95.0 54.3

NERACA KONSOLIDASI CONSOLIDATED BALANCE SHEETS

Jumlah Aset Lancar Total Curent Assets 476.8 559.8 490.6 254.9 153.1
Jumlah Aset Tidak Lancar Total Non-Current Assets 189.2 170.0 111.5 89.1 99.1
Jumlah Aset Total Assets 666.0 729.8 602.1 344.0 252.2
Jumlah Kewajiban Lancar Total Current Liabilities 276.5 306.2 259.9 129.1 78.8
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar Total Non-Current Liabilities 44.7 45.1 41.6 53.7 59.2
Jumlah Kewajiban Total Liabilities 321.2 351.3 301.5 182.8 138.0
Jumlah Ekuitas Total Equity 344.8 378.5 300.6 161.2 114.2
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas Total Liabilities and Equity 666.0 729.8 602.1 344.0 252.2

RASIO PERTUMBUHAN GROWTH RATIO

Penjualan Sales 22.3% 21.3% 54.1% 18.4% 11.2%
Beban Pokok Penjualan Cost of Sales 27.1% 25.7% 25.1% 4.9% 31.8%
Laba Kotor Gross Profit 14.7% 14.9% 132.5% 81.9% -35.9%
Beban Isaha Operating Expenses 50.9% 6.5% -5.6% 15.7% 18.6%
Laba Usaha Operating Income 13.5% 15.2% 145.4% 92.2% -40.1%
Laba Bersih Net Income 9.9% 25.5% 141.5% 75.0% -34.8%
Jumlah Aset Total Assets -8.7% 21.2% 75.0% 36.4% -13.0%
Jumlah Kewajiban Total Liabilities -8.5% 16.5% 64.9% 32.5% -25.5%
Jumlah Ekuitas Total Equity -8.9% 25.9% 86.5% 41.2% 9.0%

RASIO USAHA OPERATING RATIO 

Laba Usaha / Penjualan Operating Income / Sales (%) 34.6 37.3 39.3 24.7 15.4
Laba Bersih / Penjualan Net Income / Sales (%) 19.7 21.9 21.2 13.5 9.2
Laba Usaha / Jumlah Ekuitas Operating Income / Total Equity (x) 1.60 1.29 1.41 1.07 0.79
Laba Bersih / Jumlah Ekuitas Net Income / Total Equity (x) 0.92 0.76 0.76 0.59 0.48
Laba Usaha / Jumlah Aset Operating Income / Total Assets (x) 0.83 0.67 0.71 0.50 0.36
Laba Bersih / Jumlah Aset Net Income / Total Assets (x) 0.47 0.39 0.38 0.28 0.22

RASIO KEUANGAN FINANCIAL RATIO (X)

Jumlah Aset Lancar / 
Jumlah Kewajiban Lancar

Total Current Assets / 
Total Current Liabilities 1.72 1.83 1.89 1.97 1.94

Jumlah Kewajiban / Jumlah Ekuitas Total Liabilities / Total Equity 0.93 0.93 1.00 1.13 1.21
Jumlah Kewajiban / Jumlah Aset Total Liabilities / Total Assets 0.48 0.48 0.50 0.53 0.55
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510.7
582.42010

2009

EBITDA YANG DISESUAIKAN
ADJUSTED EBITDA

(US$ ‘000,000)

+14.0%

PENJUALAN
SALES

(US$ ‘000,000)

+22.3%

1,311.9
1,604.9

2009

2010

VOLUME PENJUALAN
SALES VOLUME

(in million tonnes)

+16.7%

24.9
29.12010

2009

489.8
555.92010

2009

LABA USAHA
OPERATING INCOME

(US$ ‘000,000)

+13.5%

287.8
316.32010

2009

LABA BERSIH
NET INCOME

(US$ ‘000,000)

+9.9%

TINGKAT PERTUMBUHAN TAHUNAN MAJEMUK DALAM LIMA TAHUN
FIVE-YEAR COMPOUNDED ANNUAL GROWTH RATE / CAGR (2006-2010)

PENJUALAN
SALES

+28.3%

LABA BERSIH
NET INCOME

+55.5%

LABA KOTOR 
GROSS PROFIT

+53.7%
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1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

RESOURCES (in million tonnes) 
Measured Indicated Inferred Total

– 22.0 57.0 79.0

106.0 114.0 44.0 264.0

27.0 33.0 62.0 122.0

– 21.0 7.0 28.0

88.0 570.0 225.0 883.0

Total 221.0 760.0 395.0 1,376.0

RESERVES (in million tonnes) 
Proved Probable Total

– 18.0 18.0

91.0 66.0 157.0

22.0 17.0 39.0

– 16.0 16.0

79.0 342.0 421.0

Total 192.0 459.0 651.0

CADANGAN BATUBARA BERDASARKAN TAMBANG PER 31 DESEMBER 2010
COAL RESERVES PER PIT AS OF 31 DECEMBER 2010
*Based on the latest JORC April 2011

REKAM JEJAK PRODUKSI KIDECO (DALAM JUTAAN TON)
KIDECO’S PRODUCTION TRACK RECORD (IN MILLION TONNES)

SUMBER DAYA BATUBARA BERDASARKAN LOKASI TAMBANG PER 31 DESEMBER 2010
COAL RESOURCES PER PIT AS OF 31 DECEMBER 2010
*Based on the latest JORC April 2011

2.5
3.0

4.0
5.0

7.4

8.5

10.3
11.5

16.0

18.2
18.9

20.5
22.0

24.7

29.1

14.0
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PENJUALAN BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 
SALES BY DESTINATION

PRODUKSI BATUBARA BERDASARKAN TAMBANG 
COAL PRODUCTION BY PIT

Samarangau 25.3% Samarangau 15.5%

PENGUPASAN LAPISAN TANAH
WASTE REMOVAL
(‘000,000 BCM)

RATIO PENGUPASAN TANAH
STRIPPING RATIO

170 2010

163 2009
5.85x 2010

20096.60x

2009 : 24.7 MT2010 : 29.1 MT

China  13.8%

Southeast Asia 14.6%

Others 1%

Indonesia (Domestic) 22.4%

India 13.4%

North Asia 31.6%

Europe 3.1%

Roto South 49.2% Roto South 60.9%

Susubang 2.2% Susubang 0.7%

Roto North 10.6% Roto North 8.9%

Roto Middle 12.7% Roto Middle 14%

29.1
SALES VOLUME
(‘000,000 TONNES)
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2006

PERISTIWA - PERISTIWA PENTING  |  MILESTONES

Indika Energy 
meningkatkan 
penyertaannya di 
Kideco menjadi 46%.

Kideco menyelesaikan 
tahap keempat 
peningkatan kapasitas 
menjadi 24 juta MTPA.

 
Tripatra, sebagai 
bagian dari konsorsium 
internasional 
memenangkan 
tender internasional 
penyediaan listrik 
yang dihasilkan dari 
pembakaran tenaga 
batubara.

Indika Energy 
increased its stake in 
Kideco to 46%.

Kideco completed 
its 4th expansion, 
installed capacity 
increased to 24 million 
MTPA.

Tripatra, as part of 
an international 
consortium, was 
awarded international 
tender of the coal-fired 
powered independent 
power producer.

Pendirian Tripatra.

Tripatra memenangkan kontrak 
rekayasa teknik pertama.

Establishment of Tripatra. 

Tripatra received its first 
engineering contract.

1973

1972

1993
Kideco memiliki 
kapasitas terpasang 
sebesar 2,3 juta 
metrik ton per tahun 
(MTPA) dan memulai 
produksi komersialnya 
di wilayah tambang 
Roto Utara.

Kideco’s installed 
capacity at 2.3 
million metric tonnes 
per annum (MTPA); 
started commercial 
production at Roto 
North mine area.

1982
Pendirian Kideco.

Pemerintah Indonesia 
memberikan 
Perjanjian Kerjasama 
Pengusahaan dan 
Penambangan 
Batubara (PKP2B) 
generasi pertama 
kepada Kideco.

Establishment of 
Kideco. 

Kideco received 
First Generation 
Coal Contract of 
Work (CCOW) from 
Government of 
Indonesia. 

Pendirian Petrosea. Establishment of 
Petrosea.

1997
Kideco menyelesaikan 
tahap kedua peningkatan 
kapasitas menjadi 7,5 juta 
MTPA.

Kideco completed its 2nd 
expansion with installed 
capacity increased to  
7.5 million MTPA.

2000
Pendirian Indika Energy.

Kideco menyelesaikan tahap 
ketiga peningkatan kapasitas 
menjadi 16 juta MTPA.

Establishment of Indika 
Energy. 

Kideco completed its 
3rd expansion, installed 
capacity increased to  
16 million MTPA.

2004
Indika Energy 
mengakuisisi 41% 
kepemilikan saham di 
Kideco.

Indika Energy acquired 
41% stake in Kideco.

1972 1973 1982 1993 1997 2000 2004 2006
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20102008

2007
Merger antara Indika Energy dengan 
Tripatra Company dan Ganesha Intra 
Development Company.

Pendirian CEP oleh konsorsium 
internasional.Indika Energy memiliki 
penyertaan sebesar 20% di CEP.

Indika Energy menerbitkan Senior Notes 
US$250 juta yang akan jatuh tempo 
pada tahun 2012. Senior Notes ini 
mendapat penghargaan “2007 Asia Best 
High-Yield Bond” dari FinanceAsia.

CEP menandatangani perjanjian 
pembelian tenaga listrik selama 30 
tahun dengan PLN (Persero).

Dengan pengambilalihan 45% dan 46% 
kepemilikan saham masing-masing 
secara berurutan di Cotrans Asia dan 
di Twinstar Shipping Limited, Tripatra 
semakin meningkatkan sinergi value-
chain Grup di sektor pengangkutan 
batubara dan alih muatan.

Indika Energy completed mergers with 
Tripatra Company and Ganesha Intra 
Development Company.

The establishment of CEP by the 
international consortium, 20% stake 
owned by Indika Energy.

Indika Energy issued US$ 250 million 
Senior Notes due in 2012.  Awarded 
“2007 Asia Best High-Yield Bond” by 
FinanceAsia.

CEP signed a 30-year power purchase 
agreement with PLN (Persero).

 
Indika Energy’s value-chain 
synergies in coal transportation and 
transshipment was enhanced through 
Tripatra’s acquisition of 45% stake in 
Cotrans Asia and 46% stake in Twinstar 
Shipping Limited. 

Pendirian Indika Energy Infrastructure.

Pendirian LPG Distribusi Indonesia.

Pendirian Indika Logistic & Support 
Services.

Indika Energy menandatangani 
Perjanjian Opsi untuk mengakuisisi 
51% saham di Mitrabahtera Segara 
Sejati.

Penghargaan Best Managed 
Companies 2010 versi Asiamoney :

Eksekutif Terbaik di Indonesia - 
M. Arsjad Rasjid P. M.

Perusahaan dengan Pengelolaan 
Terbaik secara Keseluruhan di 
Indonesia - Medium Cap

Penghargaan Asia Best Managed 
Companies 2011 versi Euromoney :

Perusahaan dengan Tata Kelola 
Terbaik 

paling Terpadu dan Meyakinkan di 
Indonesia. 

Terpadu dan Meyakinkan, Logam 
dan Pertambangan.

Establishment of Indika Energy 
Infrastructure. 
 
Establishment of LPG Distribusi 
Indonesia. 
Establishment of Indika Logistic & 
Support Services. 

Indika Energy entered into an Option 
Agreement to acquire 51% stake of 
Mitrabahtera Segara Sejati. 

Awarded Asiamoney’s Best Managed 
Company 2010 : 

Best Executive in Indonesia - 
M. Arsjad Rasjid P. M.

Overall Best Managed 
Company in Indonesia - 
Medium Cap

Awarded Euromoney’s Asia Best 
Managed Companies 2011 :

Best Corporate Governance 

Most Convincing and Coherent 
strategy in Indonesia

Most Convincing and Coherent 
Strategy, Metal and Mining. 

Indika Energy tercatat 
sebagai perusahaan terbuka 
di Bursa Efek Indonesia 
(BEI); dengan penawaran 
umum saham perdananya 
mendapat penghargaan 
“Best Indonesia Deal in 
2008” dari FinanceAsia dan 
“Country Awards 2008” dari 
Asiamoney.

Pendirian Sea Bridge 
Shipping dengan 46% 
kepemilikan sahamnya 
dimiliki Tripatra.

Kuala Pelabuhan Indonesia 
dimiliki secara penuh oleh 
Tripatra.

Pendirian Intan Resource 
Indonesia.

Indika Energy mengakuisisi 
100% kepemilikan saham di 
Westlake Capital Pte. Ltd. dan 
Citra Indah Prima.

Indika Energy listed at the 
Indonesian Stock Exchange; 
IPO awarded “Best 
Indonesia Deal in 2008” by 
FinanceAsia and  
“Country Awards 2008”  
by Asiamoney.

 
 
 
Establishment of Sea Bridge 
Shipping where Tripatra has 
46% stake.

 
Kuala Pelabuhan Indonesia 
become fully owned 
subsidiary of Tripatra.

Establishment of Intan 
Resource Indonesia.

Indika Energy acquired 
100% stake in Westlake 
Capital Pte. Ltd. and Citra 
Indah Prima.

Indika Energy 
mengakuisisi 98,55% 
kepemilikan saham di 
Petrosea.

Pendirian Indo Integrated 
Energy II BV dan 
Westlake Resources 
Holding Limited.

Indika Energy 
menerbitkan Senior 
Notes sejumlah          
US$ 230 juta yang akan 
jatuh tempo pada tahun 
2016. Senior Notes ini 
mendapat penhargaan 
“2009 Best High-Yield 
Bond in Indonesia” dari 
The Asset.

Kapasitas terpasang 
Kideco mencapai 40 
MTPA.

Indika Energy acquired 
98.55% of Petrosea.

 
 
Establishment of Indo 
Integrated Energy II BV, 
and Westlake Resources 
Holding Limited.

Indika Energy issued 
US$ 230 million Senior 
Notes due in 2016; 
awarded “2009 Best 
High-Yield Bond in 
Indonesia” by The Asset.

 
 
 
 
Kideco’s installed 
capacity reached  
40 million MTPA.

2009

2007 2008 2009 2010
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PENGHARGAAN  |  AWARDS

Indika Energy’s strengths in its 
different facets of growth have been 
recognized in the wide range of 
awards it received  in 2010.

international industry awards, further strengthening its market 

Asiamoney’s Best Managed Companies 2010:

Best Executive in Indonesia – M. Arsjad Rasjid P. M.

Overall Best Managed Company in Indonesia -   
Medium Cap 

Euromoney’s Asia Best Managed Companies 2011:

Best corporate governance 

Most convincing and coherent strategy in Indonesia

Most convincing and coherent strategy,   
Metal and Mining 

Kekuatan Indika Energy dalam 
pertumbuhan beragam segi dan 
aspek mendapatkan pengakuan 
yang terbukti dari beragam 
penghargaan yang diterimanya 
sepanjang tahun 2010. 

Pada 2010, Perusahaan menerima sejumlah penghargaan 
industri bergengsi, baik regional maupun internasional, yang 
semakin memperkuat posisi pasar serta memperlihatkan 
dinamisme dan kemampuan kepemimpinannya. 
Perpaduan seluruh penghargaan yang diterima tak hanya 
mampu melesatkan nama dan citra mapan Perusahaan ke 
depannya, tetapi juga merupakan bukti sahih atas efektivitas 
upaya yang dilakukan manajemen untuk memperkuat 
landasan perusahaan selama beberapa tahun terakhir ini.  

Best Managed Companies 2010 versi Asiamoney:

.

Keseluruhan di Indonesia - Medium Cap 

Asia Best Managed Companies 2011 versi Euromoney:

meyakinkan di Indonesia. 

meyakinkan, Logam dan Pertambangan.
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Best Community Program (Bronze)

Best Indonesian Green CSR (Gold) by   

Best CSR for Indonesia Awards 2010 by BISNIS&CSR 
Magazine, La Tofi School of CSR and Association of CSR 
Profession in Indonesia:

Highest Commitment 

Anugrah Inspirasi Indonesia 2010

CSR in Education (Indonesia Teaches program)

CSR in Health (Health Clinic for SPSI Members)

Upaya keras kami di bidang CSR mendapatkan pengakuan 
dengan diterimanya sejumlah penghargaan, dari dalam dan 
luar negeri.

Best Community Program (Perunggu) versi Global CSR 
Award 2010 Pinnacle Group International.

Best Indonesian Green CSR (Emas) versi Majalah 
BISNIS&CSR. 

Best CSR for Indonesia Awards 2010 versi Majalah 
BISNIS&CSR, La Tofi School of CSR dan Asosiasi Profesi 
CSR di Indonesia:

anggota SPSI) 
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SAMBUTAN KOMISARIS UTAMA 
PRESIDENT COMMISSIONER’S MESSAGE
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“The Group generated strong 
revenue from its business units 
across the energy sector in 2010, 
hence enabling Indika Energy to 
pursue its growth strategy 
as planned.”



among the top ranks of emerging markets, and also 

In this regard, Indika Energy with its integrated energy 

Indika Energy to pursue its growth strategy as planned.

Perekonomian Asia  lebih tangguh daripada yang 
diperkirakan terbukti dengan cepat mampu kembali bangkit 
dari terpaan krisis keuangan dunia setahun sebelumnya 
dan memanfaatkan momentum ini untuk mencatatkan 
pertumbuhan yang sehat di tahun 2010. Indonesia 
khususnya, menikmati pertumbuhan Produk Domestik 
Bruto (PDB) positif sebesar 6,1 persen,  yang memposisikan  
Indonesia  sebagai salah satu negara  dengan pertumbuhan 
pasar paling potensial dan kinerja terbaik diantara negara-
negara anggota G20.

Industri sumber daya juga mencatatkan kinerja signi!kan 
seiring kuatnya pertumbuhan ekonomi negara-negara 
pengimpor energi utama seperti China dan India yang 
memicu tingginya permintaan. Situasi dan kondisi ini 
menjadikan industri energi dan pertambangan yang tengah 
berada di puncak keemasannya tetap berperan penting 
sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

platform energi terintegrasi-nya yang mencakup sektor 
sumber daya energi, jasa energi dan infrastruktur energi, 
memiliki keunggulan dan kekuatan untuk memanfaatkan 
pertumbuhan positif ekonomi makro dunia. Sepanjang tahun 
2010, Grup mencatatkan pendapatan signi!kan dari beragam 
unit bisnisnya di sektor energi, hal yang memungkinkan 
Indika Energy untuk melanjutkan strategi pertumbuhannya 
sebagaimana yang telah direncanakan.  

Pada 2010, Indika Energy mencatatkan pendapatan total  
Rp. 3,8 triliun, naik dari Rp. 2,5 triliun di tahun 2009. Kenaikan 
ini terutama terkait dengan telah berjalannya konsolidasi 
keuangan Petrosea selama satu tahun penuh pada 2010 ini, 
dibandingkan dengan tahun 2009 yang hanya berjalan enam 

2009. Laba bersih Indika Energy di tahun 2010 naik menjadi 
Rp. 772,7 miliar dari Rp. 725,7 miliar pada 2009. Kenaikan 
yang tidak terlalu signi!kan ini dikarenakan adanya dampak 
kenaikan biaya operasi, penerapan standar akuntansi baru 
untuk biaya-biaya yang terkait pengeluaran untuk akuisisi, 
serta menguatnya nilai Rupiah terhadap Dolar AS.  
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Sepanjang 2010, manajemen Indika Energy terus 
memfokuskan pada strategi kunci meningkatkan 
pertumbuhan organik maupun anorganik yang bertujuan 
untuk memperkuat value chain Indika Energy di sektor 
energi. Sejalan dengan strategi pertumbuhan ini, manajemen 
melakukan identi!kasi dan akuisisi perusahaan jasa  
pelayanan transportasi dan logistik batubara terintegrasi, 
PT Mitrabahtera Segara Sejati (MBSS), sebagai aset 
strategis yang akan semakin memperkokoh platform energi 
terintegrasi kelompok usaha ini. Pertumbuhan Indika Energy 
dibangun berlandaskan integrasi yang ketat antara unit-
unit bisnis sehingga tercipta sinergi yang lebih mantap dan 
e!siensi operasional yang lebih tinggi.

Keberhasilan strategi bisnis Indika Energy diakui oleh 
komunitas investasi saat kami meraih penghargaan bergengsi 
Best Managed Company (Perusahaan dengan Pengelolaan 
Terbaik) dari majalah keuangan, Asiamoney dan Euromoney. 
Komitmen berkelanjutan untuk menerapkan tata kelola dan 
manajemen perusahaan berstandar tinggi juga tak luput dari 
perhatian Euromoney yang menganugerahkan penghargaan 
Best Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan Terbaik) 
kepada Indika Energy. Grup secara konsisten mampu 
menyajikan tatanan keuangan yang sehat dengan arus kas 
yang stabil, peningkatan cadangan energi dan produksi batu 
bara, serta e!siensi operasional yang semakin baik melalui 
value-chain energi perusahaan. 

Walaupun fokus pertumbuhan Grup ini dipusatkan pada 
ekspansi bisnis dan peningkatan keuntungan, Indika 
Energy tidak pernah melalaikan tanggung-jawabnya 
kepada masyarakat luas. Pada 2010, komitmen kami untuk 
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR 
semakin kami tingkatkan yang diwujudkan melalui program 
dan inisiatif dengan jangkauan komunitas dan masyarakat 
yang lebih luas serta mendorong keterlibatan yang lebih 
besar dari para karyawan perusahaan. 

PT Mitrabahtera Segara Sejati (
will further strengthen the integrated energy platform of 

among business units that resulted in additional synergy, 

Asiamoney and Euromoney.

Euromoney
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Di masa mendatang, saya yakin Indika Energy berada pada 
posisi yang tepat untuk terus meraih pertumbuhan guna 
meningkatkan nilai bagi para pemegang saham melalui 
rencana strategis jangka panjangnya. Akhir kata, sebagai 
Komisaris Utama, saya ingin menyampaikan ucapan terima 
kasih kepada seluruh pemegang saham, karyawan, dan 
pemangku kepentingan atas kepercayaan dan dukungan 
yang diberikan kepada perusahaan sepanjang tahun 2010.

thank our shareholders, employees and all stakeholders 

the past year. 

Wiwoho Basuki Tjokronegoro
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SAMBUTAN DIREKTUR UTAMA 
PRESIDENT DIRECTOR’S MESSAGE

“We aim to develop a 
mindset of one corporate 
value among our diverse 
businesses into a common 
Indika Energy identity. 
This binding system of values 
will extend beyond individual 
companies, and divisional 
boundaries.”
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In 2010, Indonesia’s economy grew at its fastest annual 
rate for six years at 6.1%, confirming its position among 
the top ranks of emerging markets.  Growth was primarily 
driven by high commodities prices which raised the 
country’s export income, as well as consumer spending 
and foreign direct investments.
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Di tahun 2010, perekonomian Indonesia mengalami 
pertumbuhan yang pesat sebesar 6,1% dibandingkan 
dalam enam tahun terakhir, yang menempatkan 
Indonesia di peringkat atas negara-negara dengan 
pertumbuhan signifikan (emerging market). 
Pertumbuhan ini terutama berasal dari tingginya harga 
barang komoditas yang diikuti dengan meningkatnya 
pendapatan dari ekspor, anggaran belanja konsumen 
dan investasi asing langsung. 

Situasi dan kondisi ini juga terjadi pada Indika Energy di tahun 
2010, tahun yang produktif. Kami tetap memfokuskan diri 
meningkatkan platform integrasi untuk meraih sinergi prima 
antara ke-tiga pilar bisnis perusahaan.  Secara spesi!k kami 
menerapkan strategi akuisisi yang fokus dan disiplin, mengejar 
peluang untuk tumbuh secara anorganik di area-area yang 
menjadi keahlian inti kami, selain bijaksana dan memegang 
teguh prinsip kehati-hatian dalam mengelola keuangan. 
Portofolio bisnis yang kuat, dipadu dengan pemahaman 
mumpuni kami tentang Indonesia dan reputasi yang terbangun 
selama ini, memungkinkan kami mencari dan memanfaatkan 
peluang untuk tumbuh di sektor energi Indonesia. 

Dengan bangga dan bahagia saya menyatakan bahwa 
strategi ini telah sukses diterjemahkan ke dalam sekumpulan 
hasil yang positif sepanjang 2010. 

Sepanjang tahun 2010, pendapatan total Perusahaan 
meningkat 51,4% dari Rp. 2,5 triliun di tahun 2009 menjadi 
Rp. 3,8 triliun pada 2010. Pertumbuhan ini adalah hasil dari 
konsolidasi selama satu tahun penuh setelah mengakuisisi 
Petrosea, apabila dibandingkan dengan konsolidasi selama 
enam bulan pada tahun sebelumnya. Namun, hal ini juga 
berarti timbulnya lonjakan pada beban usaha, bersamaan 
dengan pengeluaran yang terkait akti!tas akuisisi, sehingga 
menimbulkan beban kerugian usaha sebesar Rp. 65,7 miliar 
untuk tahun ini. Meskipun demikian, pendapatan lain-lain 
mengalami peningkatan sebanyak 38,1% menjadi Rp.974,2 
miliar, menghasilkan total laba bersih sebesar Rp. 772,7 
miliar pada 2010, naik 6,5% dari tahun 2009. 

Sementara itu, total hutang Perseroan pada 31 Desember 
2010 tercatat sebesar Rp. 4,9 triliun (US$ 539,9 juta), 
terdiri dari hutang bank sebesar Rp. 216,2 miliar, pinjaman 
jangka panjang sebesar Rp. 21,3 miliar, kewajiban sewa 
pembiayaan Rp. 442,9 miliar dan Rp. 2,3 triliun (US$ 250 
juta) Surat Hutang tahun 2012 dan dan Rp. 2,1 triliun  (US$ 
230 juta) Surat Hutang tahun 2016.



 

 

our subsidiaries Tripatra and Petrosea, as well as the expansion 

  
Last but not least, I am also pleased to highlight that while the 

BELANJA MODAL 2010 TERMASUK PENDANAAN KEPADA PERUSAHAAN ASOSIASI
2010 CAPITAL EXPENDITURE INCLUDING FUNDING TO ASSOCIATE COMPANIES

TOTAL
US$ 112 million

36.7%

1.6%58.8%

2.9%
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Di sisi lain, cadangan kas tetap kuat sebesar Rp. 4,3 triliun 
(US$ 475,3 juta), meskipun angka itu relatif lebih rendah dari 
tahun sebelumnya sebesar Rp. 4,7 triliun (US$ 502,5 million). 
Penurunan ini disebabkan meningkatnya pembayaran 
bunga, pajak, dan dividen interim.

Kami meningkatkan belanja modal sepanjang 2010 menjadi 
Rp. 1 triliun (US$ 112 juta) dari Rp. 386 miliar (US$ 41,1 
juta) pada 2009. Peningkatan signi!kan sebesar 172,5% 
merupakan hasil dari reinvestasi untuk meningkatkan 
kapasitas serta memperluas infrastruktur dan modal kerja 
untuk pembangunan, akuisisi tanah kantor anak perusahaan 
kami yaitu Tripatra dan Petrosea. Selain akti!tas ekspansi di 
Singapura untuk memperluas bisnis Grup di tingkat regional. 

Namun demikian, Direksi tetap berkomitmen pada 
pengelolaan modal dengan prinsip kehati-hatian dalam 
mengembangkan arah investasi dan strategi pertumbuhan 
usaha demi meningkatkan laba usaha. 

Perlu saya sampaikan bahwa Perusahaan telah membagikan 
dividen interim sebesar Rp. 249,9 miliar atau Rp. 48,- per 
lembar saham yang dibayarkan pada bulan November yang 
merupakan bagian dari dividen !nal yang akan ditetapkan 

Laba Bersih Perusahaan selama setahun penuh.

2010 merupakan tahun yang penting buat Grup seiring 
dengan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada tahun 
ini. Pada bulan Maret, kredit sebesar US$ 595 juta antara 
Cirebon Electric Power (CEP) dengan bank-bank terkemuka 

Import Bank of Korea (KEXIM) berhasil di!nalisasi. Ini 



potential of the energy industry.

PT Mitrabahtera Segara Sejati 

 

“...we achieved several 
signi!cant steps towards 

Indika Energy’s integration 
platform of deriving 
synergies across its 

core businesses, and 
managing revenue and 

cost "exibility within 
the Group.”
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merupakan peristiwa penting, bukan hanya karena peristiwa 
ini menandakan berakhirnya proses pengembangan proyek 
yang kompleks dan menantang selama empat tahun, 
tetapi juga merupakan proyek pembiayaan berskala besar 
pertama di Indonesia setelah krisis keuangan Asia. 

Di tahun ini juga, kami sukses melaksanakan sejumlah 
langkah-langkah signi!kan untuk meningkatkan platform 
integrasi Indika Energy yang dihasilkan oleh sinergi di 
seluruh bisnis intinya, disamping mengelola "eksibilitas 
pendapatan dan biaya. 

Di bulan yang sama Perjanjian Pasokan Batubara (CSA) 
disepakati, dimana Kideco setiap tahunnya akan memasok 
1,85 juta ton batubara bernilai kalori 4.500 Kcal/kg kepada CEP. 

menandatangani Overburden Removal Contract berjangka 
waktu lima tahun senilai US$ 216 
juta dengan Kideco. 

Peristiwa-peristiwa ini merupakan 
wujud nyata bagi Indika Energy 
dalam menghasilkan sinergi atas 
kemampuan dan sumber daya 
masing - masing anak perusahaan 
untuk memanfaatkan potensi 
pertumbuhan di industri energi.
 

Sejalan dengan rencana 
jangka panjang Indika Energy 
untuk memperkokoh value-
chain, Perusahaan melakukan 
kesepakatan opsi (Option 
Agreement) pada tanggal 
26 November 2010 untuk 
mengakuisisi 51% saham 
perusahaan jasa logistik dan transportasi batubara 
terintegrasi, PT Mitrabahtera Segara Sejati (MBSS).  
Perusahaan ini menyediakan layanan logistik dan  
transportasi batubara untuk pelanggan domestik maupun 
internasional. Kesepakatan ini dilaksanakan pada 6 April 
2011 saat laporan ini disusun. Saya yakin akuisisi ini tidak 
hanya akan memperkokoh pijakan dan kepemimpinan kami 
sebagai perusahaan energi terintegrasi penuh, tetapi juga 
menambah sumber pendapatan Grup. 

Peristiwa penting lainnya di tahun 2010 adalah divestasi 
saham yang dilakukan pemegang saham pengendali 
Indika Energy. Di bulan November, PT Indika Mitra Energi 
(IME) melakukan divestasi 10% sahamnya kepada investor 



result is only possible with a well 

sets of the management. While I 

and Mr. Wishnu Wardhana as 

the Board, we now share the roles and responsibilities of the 

the Board and the rest of the management member, I am 

“…with a more diversi!ed 
investor base, Indika 

Energy is now able to 
build a stronger brand 

presence outside of 
indonesia and asia.”
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institusi pilihan melalui transaksi tertutup (private placement). 
Tindakan ini didorong oleh kuatnya permintaan atas saham 
dari investor institusi baik domestik maupun internasional, 
seiring dengan semakin terpandangnya dan meningkatnya 
pengakuan akan rekam jejak pertumbuhan dan keuntungan 
yang dihasilkan Grup. Hal ini juga sejalan dengan strategi 
Indika Energy untuk menjangkau pasar global dengan 
pijakan yang kuat. Namun begitu, setelah transaksi, IME 
tetap menjadi pemegang saham terbesar Indika Energy 
dengan kepemilikan saham sekitar 63,12%. 

Dengan investor yang lebih beragam, kami yakin Indika 
Energy kini akan mampu membangun kesadaran brand 
yang lebih kuat di luar Indonesia dan Asia. Namun yang lebih 
penting, likuiditas saham yang lebih baik berkat penyertaan 
saham ini akan memberikan 
keuntungan lebih bagi investor 
melalui lesatan pertumbuhan dan 
pro!l bisnis Perusahaan yang 
mapan. 

Rencana usaha yang baik akan 
memperoleh hasil usaha yang 
solid. Pertumbuhan Indika Energy 
yang beragam sepanjang tahun 
ini telah meningkatkan kebutuhan 
akan keahlian manajemen. 
Dengan posisi saya sebagai 
Direktur Utama dan Bapak 
Wishnu Wardhana sebagai Wakil 
Direktur Utama di jajaran Direksi, 
saat ini kami bersama-sama memegang peranan dan 

bersama ini memberikan keleluasaan bagi manajemen untuk 
memetakan dan mengarahkan pertumbuhan Indika Energy. 
Bersama dengan jajaran Direksi dan anggota manajemen 
lainnya, saya yakin saat ini kami berada di posisi yang lebih 
baik untuk merancang keberagaman segi-segi pertumbuhan 
Indika Energy di tengah-tengah iklim usaha global yang 
kompleks dan dinamis. 

Selama semua ini berlangsung, tiga pilar bisnis Indika Energy 

– terus memberikan kontribusi secara signi!kan sepanjang 
tahun 2010 untuk mewujudkan sasaran pertumbuhan 
Perusahaan, terutama target untuk memaksimalkan nilai 
pemegang saham. 
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Pengembangan Sumber Daya Energi tetap menjadi fokus 
utama Indika Energy melalui Kideco, aset inti kami di sektor 
ini. Perusahaan ini kembali menutup tahun 2010 dengan 
kinerja prima dimana Penjualannya meningkat 22,3% 
menjadi US$ 1,6 miliar yang diakibatkan oleh meningkatnya 
harga dan permintaan batubara secara global. Hal ini 
memberikan peningkatan pada Laba Bersih sebesar 9,9% 
menjadi US$ 316,3 juta, yang diikuti bersamaan dengan 
kenaikan 13,5% pada Laba Usaha menjadi US$ 559 juta. 

Walau curah hujan meningkat tahun ini, Kideco mampu 
memenuhi target produksi batubara tahun ini sebesar 29,1 juta 
ton yang merupakan hasil utama dari upaya perusahaan untuk 
meningkatkan daya saing melalui peningkatan kapasitas dan 
infrastruktur. Hal ini juga berarti bahwa Kideco tetap menjadi 
salah satu penghasil batubara dengan biaya terendah di 
Indonesia selain sebagai yang terdepan di industri ini dalam 
hal memenuhi pasokan batubara untuk pelanggan. Saya juga 
bangga melaporkan bahwa Kideco saat ini sedang dalam 
proses penerapan rencana perluasan, yang diproyeksikan 
akan meningkatkan kapasitas produksi menjadi 50 juta ton 
pada akhir 2012, dengan belanja modal yang minim.

Dalam sektor sumber daya energi kami juga memiliki Santan 
Batubara, perusahaan patungan antara Petrosea dan PT 
Harum Energy Tbk. dimana kami memiliki 49,3% saham 
tidak langsung, menghasilkan produksi 2 juta ton batubara 
dengan pendapatan US$ 152,5 juta sepanjang tahun 2010. 

Kami juga melakukan kegiatan-kegiatan eksplorasi di 
beberapa area yang baru teridenti!kasi. Beberapa proyek 
eksplorasi mulai dilakukan di beberapa area greenfield di 
Kalimantan dan Papua. Apabila pelaksanaan eksplorasi ini 
berhasil, area ini akan menambah sumber daya batubara 
Grup yang sudah ada. 

bagi pertumbuhan Indika Energy. Melalui dua bisnis inti kami 
di sektor ini, Tripatra dan Petrosea, kami terus berupaya 

pertambangan di seluruh Indonesia. 

Tripatra menutup 2010 dengan pendapatan total mencapai 
Rp. 1,8 triliun (US$ 201,1 juta), meningkat 41,4% dari tahun 
2009. Sementara Laba Bersih tercatat Rp. 46 miliar (US$ 5,1 
juta), tumbuh sebesar 34,2% dari tahun 2009.



These exemplary numbers were partly a result of 

 

 
 

going forward.

 

 

 

Our key milestone for this pillar was the establishment of a new 

with our philosophy that by taking a responsible attitude and 

bottom line.
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Sepanjang tahun 2010, Tripatra sukses menyelesaikan 

US$ 188,6 juta. Di akhir 2010, Tripatra memiliki nilai backlog  
sebesar US$ 192,7 juta. Backlog sebesar ini akan menjadi 
awal yang baik bagi perusahaan dalam melangkah ke 
depan. 

Kinerja berkilau Petrosea di tahun 2010 semakin 
mengukuhkan nilai dan sinergi berkat akuisisi yang 
dilakukan Grup ini pada 2009. Pendapatannya meningkat 
menjadi US$ 186,9 juta, naik 9% dari tahun 2009. Hal ini 
secara signi!kan melesatkan Laba Bersih dari US$ 1,6 juta 
di tahun 2009 menjadi US$ 42,2 juta pada 2010, suatu 
kenaikan sebesar 2.557,5% dan memberikan kontribusi 
yang signi!kan kepada laba total Grup. 

Hasil menggembirakan ini menandai kesuksesan upaya 
kami memfokuskan kembali strategi untuk mewujudkan 
secara nyata nilai potensial yang dimiliki Petrosea, terutama 
dengan melakukan perluasan akti!tas di bidang kontrak 
pertambangan dan memanfaatkan keahlian di bidang 
Konstruksi & Rekayasa Teknik untuk mendukung bisnis 
utama perusahaan.  Selanjutnya, kontrak Overburden 
Removal dengan Kideco yang ditandatangani pada bulan 

sebesar US$ 739,2 juta disamping menandai juga langkah 
penting bagi kedua perusahaan untuk menghasilkan sinergi 
dari kemampuan dan keahlian masing-masing.  

Peristiwa penting pada pilar infrastruktur energi adalah 
pembentukan perusahaan induk baru pilar ini, yaitu 

melakukan investasi pada sektor logistik dan infrastruktur. 
Setelah beberapa bulan pembentukannya, perusahaan ini 
mengumumkan rencananya untuk mengakuisisi MBSS. 

Seiring dengan fokus kami untuk mengembangkan bisnis 
di tahun 2010, Perusahaan juga fokus terhadap  tanggung 
jawab sosial perusahaan (CSR) agar tidak terabaikan.  
Kami memegang teguh !loso! kami  atas pentingnya 
bertindak penuh dari setiap tanggung jawab dan selalu 
mempertimbangkan kepentingan setiap pemangku 
kepentingan di dalam bisnis kami yang pada akhirnya 
akan memberikan kontribusi positif bagi semua yang 
berkepentingan. 



global opportunities at large.

safety measures were either 

A COMMON VALUE TO 

 

“We are proud that 
our strong efforts in 

these areas have not 
gone unnoticed, as we 

received several awards 
over the year”
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Program CSR kami di tahun 2010 memfokuskan pada tiga 
area utama: Pendidikan, Kesehatan dan Pengembangan 
Masyarakat. Pemilihan ketiga area ini mere!eksikan 
keragaman pemangku kepentingan eksternal yang bisa 
ikut merasakan dampak positif bisnis kami. Program 
CSR kami dapat dilihat pada halaman 106  laporan 
tahunan ini. 

Kami sangat bangga bahwa upaya keras kami di bidang 
ini mendapatkan pengakuan dengan diterimanya sejumlah 
penghargaan sepanjang tahun 2010, tidak hanya dari 
dalam negeri, tetapi juga dari negara lain. Pengakuan ini 
menginspirasi kami untuk terus meningkatkan upaya CSR 
kami di masa mendatang, seiring 
semakin luasnya komitmen 
kami terhadap lingkungan 
sekitar tempat Indika Energy 
memberikan layanan dan 
beroperasi. Dalam menjalankan 
usahanya, Indika Energy 
mengacu pada kepentingan 
masyarakat Indonesia dengan 
memanfaatkan peluang global 
yang ada. 

Komitmen yang sama juga 
diterapkan pada program 
Keselamatan, Kesehatan dan 
Lingkungan (Safety, Health 
and Environment / SHE) yang dijalankan Grup. Prosedur 
tindakan keselamatan yang efektif telah dikembangkan 
atau ditingkatkan dan diimplementasikan untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan di lingkungan kerja. Baik Petrosea 
maupun Tripatra mencapai kinerja keselamatan mereka 
tanpa insiden dan nihil kecelakaan. Inisiatif SHE yang efektif 
ini diterjemahkan ke dalam kinerja bisnis terintegrasi yang 
lebih baik dan moral karyawan.

Ke depan, saya yakin bahwa Grup sudah pada posisi yang 
baik untuk berpartisipasi dalam pertumbuhan di masa depan 
atas potensi permintaan global dari komoditas dan harga 
yang didorong oleh meningkatnya tingkat konsumsi energi. 
Kami akan melanjutkan strategi untuk memperbaiki platform 
integrasi Indika Energy dengan meningkatkan kontrak bisnis 
pertambangan yang sejalan dengan pertumbuhan industri 
pertambangan batubara. Perhatian yang lebih besar 
akan diterapkan pada sektor sumber daya energi, untuk 
menumbuhkan dan mengakumulasi cadangan batubara. 
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energy demand.

the aim of building Indika Energy into a regional integrated 

The transformation roadmap, 

broad groups of Business Strategy, 
Organisation and People. It also 
detailed the key framework for areas 

generation leaders. 

But more importantly, we aim to, 

their daily business. 

Kami juga akan secara aktif mengevaluasi target-target 
akuisisi kami di sektor energi Indonesia, berdasarkan 
pengetahuan kami dan sumber daya keuangan yang 
tersedia di tahun mendatang. Grup akan terus mencari 
kesempatan untuk melakukan investasi energi yang menarik 
untuk meningkatkan nilai dari bisnis kami yang sudah 
ada dan untuk memanfaatkan pertumbuhan kebutuhan 
domestik dan internasional atas energi. 

Dengan masuknya Indika Energy ke tahap pertumbuhan 
berikutnya, kami percaya bahwa kini merupakan saat 
yang tepat untuk menyusun strategi yang jelas guna 
merencanakan arah pertumbuhan perusahaan di masa 

strategi bisnis tahun 2010, kami melakukan pelaksanaan 
transformasi yang bertujuan untuk menjadikan Indika Energy 
menjadi perusahaan energi 
terintegrasi tingkat regional.

Peta pelaksanaan transformasi 
yang disusun untuk Grup dan 
anak perusahaannya mencakup 
tiga fokus utama: Strategi Bisnis, 

Manusia. Di dalamnya dijabarkan 
secara terperinci kerangka kerja 
inti untuk setiap bidang, seperti 
memperkuat proses bisnis dan 
menciptakan pemimpin generasi 
berikutnya. 

Namun yang terutama, dalam 
beberapa tahun ke depan kami 
bermaksud untuk mengembangkan suatu pemikiran yang 
sama atas satu nilai perusahaan, atas pola pikir dan nilai dari 
keberagaman perusahaan yang tergabung di dalamnya, 
menjadi satu identitas Indika Energy. Sistem nilai yang 
mengikat ini akan melampaui individual perusahaan dan 
batas-batas divisi. Kami mengakui keunikan budaya dari 
masing-masing unit usaha telah menjadi kekuatan di balik 
kesuksesan masing-masing perusahaan, dan akan terus 
mengakui hal tersebut. Saya yakin bahwa semua karyawan 
dapat memahami seiring dengan jalannya Grup untuk 
semakin mewujudkan visinya menjadi perusahaan energi 
terintegrasi bertaraf dunia, itu akan menjadi tugas yang 
terus berlangsung untuk setiap individu untuk menerapkan 
satu nilai umum ini dalam akti!tas bisnis mereka. 

“...We will continue to 
seek opportunities to 

make attractive energy 
investments to enhance 
the value of the Group.”
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PRESIDENT DIRECTOR’S MESSAGE

SAMBUTAN DIREKTUR UTAMA

Dengan diterapkannya inisiatif strategis ini selama beberapa 
tahun ke depan, Grup berada di posisi yang sangat baik 
untuk memaksimalkan nilai bagi para pemegang sahamnya 
di masa mendatang. Kami percaya jika didukung dengan 
landasan yang kuat dan pandangan serta cara berpikir 
positif, kami akan menjadi investasi yang menarik dalam 
industri kami dan di negara ini. 

Saya juga ingin menggunakan kesempatan ini untuk 
menyampaikan apresiasi tinggi kami kepada Dewan 
Komisaris atas bimbingan yang telah diberikan dan dedikasi, 
kerja keras, dan profesionalisme manajemen dan karyawan 
yang tanpa mereka semua prestasi pertumbuhan Indika 
Energy saat ini takkan mungkin tercapai. Kami juga ingin 
mengucapkan terima kasih kepada Pemerintah Indonesia 
atas upaya menciptakan dan membangun lingkungan yang 
kondusif untuk pertumbuhan industri pertambangan. 

Kami sangat mengharapkan dukungan para pemangku 
kepentingan dan rekan bisnis kami di tahun 2011 seiring 
dengan langkah Indika Energy ke depan, dengan beragam 
segi pertumbuhannya, untuk menjadi satu dari brand dan 
perusahaan paling dicari di Indonesia. 

Meanwhile, I would like to take this opportunity to express our 

the mining industry.

and business partners in 2011 as Indika Energy, with its different 

the most sought-after Indonesia brands.

M. Arsjad Rasjid P. M.
Direktur Utama | President Director



DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISIONERS
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DARI KIRI KE KANAN

Indracahya Basuki

Agus Lasmono 

Wiwoho Basuki Tjokronegoro

Anton Wahjo Soedibjo 

Muhammad Chatib Basri 

Dedi Aditya Sumanagara 
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Berikut ini adalah anggota Dewan Komisaris Indika Energy 
yang bertanggung jawab atas semua fungsi pengawasan 
terhadap Perusahaan:

WIWOHO BASUKI TJOKRONEGORO, usia 71, telah 
menjabat sebagai Komisaris Utama Indika Energy sejak Februari 
2007. Sejak 2008, Bapak Tjokronegoro telah menjabat sebagai 
Komisaris Utama PT Teladan Utama. Bapak Tjokronegoro menjabat 
posisi kunci di beberapa perusahaan a!liasi, seperti Komisaris 
Utama PT Tripatra Engineers & Constructors (sejak 1989) dan PT 
Tripatra Engineering (sejak 1992), PT Teladan Resources (sejak 
1998) dan PT Indoturbine (sejak 2005). Beliau lulus dengan magna 
cum laude dari University of Kansas dengan gelar Bachelor of 
Science in Petroleum Engineering pada tahun 1964 dan meraih 
gelar Master of Science in Petroleum Engineering pada tahun 
1965. Bapak Tjokronegoro juga berpartisipasi dalam program 
post-graduate di bidang Earth Science pada Stanford University 
dari 1968 ke 1969.

AGUS LASMONO, usia 39, telah menjabat sebagai 
Wakil Komisaris Utama Indika Energy sejak Februari 2007. 
Bapak Lasmono juga menjabat sebagai Komisaris Utama dari 
PT Indika Inti Corpindo , Komisaris PT Indika Inti Mandiri (sejak 
1999), Komisaris Independen PT Surya Citra Media Tbk dan 
PT Surya Citra Televisi (sejak 2002), Komisaris dari PT Kideco 

(sejak 2010) dan Direktur Utama PT Indika Multi Media (sejak 
1997). Beliau meraih gelar Bachelor of Arts in Economics dari 
Pepperdine University, Malibu, California, Amerika Serikat 
pada tahun 1993 dan gelar Master in International Business 
dari West Coast University, Los Angeles, California, Amerika 
Serikat pada tahun 1995.

The following members of the Board of Commissioners of 
Indika Energy are responsible for the overall supervision of  
the Company:

WIWOHO BASUKI TJOKRONEGORO

AGUS LASMONO
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INDRACAHYA BASUKI, usia 37, telah menjabat sebagai 
Komisaris Indika Energy sejak Februari 2007. Bapak Basuki 
saat ini juga menjabat sebagai Direktur PT. Teladan Resources 
dan PT Indika Mitra Energi (sejak 2002). Beliau juga menjabat 
sebagai Komisaris dari TPEC dan TPE (sejak 2007). Bapak 
Basuki meraih gelar Bachelor of Science in Mechanical 
Engineering dari Columbia University, New York, Amerika 
Serikat pada tahun 1996 dan gelar Master of Business 
Administration dari Rice University, Houston, Texas, Amerika 
Serikat pada tahun 2002. 

MUHAMMAD CHATIB BASRI, usia 46, telah menjabat 
sebagai Komisaris Independen Indika Energy sejak Maret 
2008. Bapak Basri adalah dosen senior di Fakultas Ekonomi, 
Universitas Indonesia dan Peneliti Akademis di Institusi Ekonomi 
dan Penelitian Sosial, Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia 
(sejak Mei 2005). Beliau juga merupakan anggota yang aktif 

dalam Investasi dan juga Tim Penasihat untuk Tim Nasional 
Indonesia dalam Negosiasi Pedagangan Internasional (sejak 
2005). Beliau juga merupakan Peneliti Akademis (Fellow 
Researcher) di divisi ekonomi dari Research School of Paci!c 
and Asian Studies, Australian National University, Canberra 
sejak 2003. Bapak Basri lulus dari Fakultas Ekonomi, Universitas 
Indonesia dengan gelar Sarjana Ekonomi pada tahun 1992. 
Beliau meraih gelar Master in Economic Development (1996) dan 
Ph. D in Economics (2001) dari Australian National University.

INDRACAHYA BASUKI

degree in 2002. 

MUHAMMAD CHATIB BASRI

PT Indika Energy Tbk   ANNUAL REPORT 2010            43

BOARD OF COMMISIONERS

DEWAN KOMISARIS



ANTON WAHJO SOEDIBJO, usia 71, telah menjabat 
sebagai Komisaris Independen Indika Energy sejak Maret 
2008. Bapak Wahjosoedibjo juga menjabat sebagai Direktur 
Utama di PT Pranata Energi Nusantara, suatu perusahaan 
konsultan proses pengembangan energi yang turut didirikannya 
pada bulan Mei 2002, dan juga sebagai Wakil Ketua Dewan 
Penasihat di Masyarakat Ketenagalistrikan Indonesia (MKI). 
Sebelumnya, Bapak Wahjo Soedibjo merupakan penasihat 
eksekutif di Amoseas Indonesia Inc. dan Senior Vice President 
dan Deputy Managing Director PT Caltex Paci!c Indonesia 
(Chevron). Beliau pensiun dari Chevron dan perusahaan 
a!liasinya pada tahun 2001 setelah bekerja selama 40 tahun. 
Bapak Wahjo Soedibjo meraih gelar Insinyur Teknik Elektro 
dari Institut Teknologi Bandung (ITB), Indonesia pada tahun 
1962. Beliau mengikuti program belajar pasca sarjana di 
bidang Electrical Engineering di University of Pennsylvania 
(1966) dan meraih gelar Petroleum Professional Diploma dari 

Serikat di tahun 1976. Beliau juga mengikuti Program Eksekutif 
yang diadakan oleh Stanford University, Palo Alto, California 
dan National University of Singapore (1983), The Southern 
Methodist University of Dallas, Texas (1988) dan Princeton 

DEDI ADITYA SUMANAGARA, usia 63, telah menjabat 
sebagai Komisaris Independen Indika Energy sejak Mei 2010. 
Bapak Sumanagara juga menjabat sebagai Komisaris Utama 

sebelumnya adalah sebagai anggota Dewan Penasihat Kamar 
Dagang & Industri Indonesia (2004 sampai 2009), Direktur 
Utama PT Aneka Tambang (Persero) Tbk. (1997 sampai 
2008) dan Direktur Pengembangan PT Aneka Tambang 
(Persero) Tbk. (1994 sampai 1997). Bapak Sumanagara 
telah memiliki pengalaman lebih dari 33 tahun pada bidang 
industri pertambangan. Bapak Sumanagara lulus dari Institut 
Teknologi Bandung (ITB) dan meraih gelar Insinyur Geologi 
pada tahun 1974.

ANTON WAHJO SOEDIBJO

 

Petroleum Professional Diploma from the International Petroleum 

DEDI ADITYA SUMANAGARA
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“Indika Energy is well 
positioned to continue 
its growth to enhance 

shareholder value 
consistent with our long-

term strategic plan.”
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DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS
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DARI KIRI KE KANAN

Wishnu Wardhana 

M. Arsjad Rasjid P. M. 

Azis Armand 
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DARI KIRI KE KANAN

Pandri Prabono-Moelyo 

Wadyono Suliantoro Wirjomihardjo 

Richard Bruce Ness 



Berikut ini adalah anggota Direksi Indika Energy yang 
bertanggung jawab atas pengelolaan Perusahaan 
sehari-hari:

M. ARSJAD RASJID P. M., usia 41, telah menjabat sebagai 

2007), Komisaris PT Indika Mitra Energi (sejak Mei 2010) dan 
Komisaris Utama MBSS (sejak November 2010). Bapak Rasjid 
juga menjabat sebagai Direktur di Kideco (sejak November 
2005), Direktur Utama PT Indika Infrastruktur Investindo 
(sejak 2007) dan Direktur PT Indika Energy Infrastructure 

of Southern California dalam bidang Computer Engineering 
pada tahun 1990 dan meraih gelar Bachelor of Science in 
Business Administration dari Pepperdine University, California, 
Amerika Serikat pada tahun 1993.

WISHNU WARDHANA, usia 40, telah diangkat sebagai 
Wakil Direktur Utama Indika Energy sejak Mei 2009 dari 
posisi Direktur yang dijabatnya sejak Febuari 2007. Bapak 
Wardhana saat ini juga menjabat sebagai Direktur Utama PT 
Teladan Resources dan IIC. Beberapa posisi yang beliau jabat 
juga antara lain Komisaris Utama dari PT Indika Infrastruktur 
Investindo (sejak Februari 2009), Komisaris PT Indika Mitra 
Energi (sejak 2005), Komisaris PT Indoturbine (sejak 2005), 
Komisaris Kideco (sejak 2005), Komisaris TPEC and TPE 
(sejak 2007), dan Komisaris PT Indika Energy Infrastructure 

of Arts in Economics dari Pepperdine University, California, 
Amerika Serikat pada tahun 1993.

The following members of the Board of Directors of Indika 
Energy are responsible for the daily management of  
the Company:

M. ARSJAD RASJID P. M., aged 41, was appointed as 

WISHNU WARDHANA
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AZIS ARMAND, usia 44, menjabat sebagai Direktur Indika 
Energy sejak Febuari 2007. Beliau juga menjabat sebagai 
Komisaris di IIC (sejak Febuari 2008), PT Indika Infrastruktur 
Investindo (sejak Maret 2008) dan Petrosea (sejak Mei 
2009). Beliau berkecimpung dalam bidang keuangan dan 
investasi perusahaan sudah lebih dari 10 tahun dengan karir 
sebelumnya sebagai Rating Manager di PT Pemeringkatan 
Efek Indonesia / PT Pe!ndo (1995 sampai 1997) dan sebagai 

Armand meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia pada tahun 1991 dan gelar Master in 
Urban Planning dari University of Illinois di Urbana-Champaign, 
Amerika Serikat pada tahun 1995.

PANDRI PRABONO-MOELYO, usia 62, telah menjabat
sebagai Direktur Indika Energy sejak Februari 2007. Bapak 
Prabono telah bekerja selama lebih dari 35 tahun dengan 
Tripatra. Beliau pernah menjabat sebagai Direktur Utama TPE 
& TPEC dari tahun 1989 sampai dengan 2010, dan sebagai 

2010. Beliau juga telah menjabat Direktur Tripatra (Singapura) 
Pte. Ltd. (sejak 2005). Beliau memiliki pengalaman yang kaya
dalam berurusan dengan kontrak konstruksi besar skala 
internasional dan juga seluk beluk praktek lapangan dan 
karakter industri konstruksi di Indonesia. Bapak Prabono 
meraih gelar Insinyur Teknik Mesin dari Institut Teknologi 
Bandung (ITB) pada tahun 1974 dan Master of Business 
Administration dari Central Institute of Management pada 
tahun 1989.

AZIS ARMAND

PANDRI PRABONO-MOELYO
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WADYONO SULIANTORO WIRJOMIHARDJO, usia 58, 
menjabat sebagai Direktur Indika Energy sejak Febuari 2007 

2010. Beliau sebelumnya juga menjabat sebagai Komisaris 
TPE & TPEC (dari Maret 2008 sampai April 2010) dan Petrosea 

sebagai Direktur di Tripatra (Singapura) Pte. Ltd. (sejak 2005) 
dan sebagai Wakil Direktur Utama PT Indika Infrastruktur 
Investindo (sejak Februari 2009). Bapak Wirjomihardjo telah 
bekerja selama lebih dari 36 tahun dengan Tripatra, dimana 
sebelumnya beliau telah memegang beberapa posisi penting 
termasuk Direktur Proyek Tripatra (1992 sampai 1999), Direktur 

Eksekutif - Keuangan Tripatra (2002 sampai 2007). Beliau 
meraih gelar Insinyur Teknik Mesin dari Institut Teknologi 
Bandung (ITB) dengan pada tahun 1975.

RICHARD BRUCE NESS, usia 61, menjabat sebagai Direktur 
Indika Energy sejak Mei 2009. Beliau sekarang memimpin 

Ness juga menjabat sebagai Komisaris Utama Petrosea 

November 2010). Bapak Ness aktif berkecimpung dalam 
sektor energi, sumber daya dan pertambangan selama lebih 
dari 30 tahun. Posisi yang pernah beliau jabat sebelumnya 
termasuk Direktur Utama di berbagai anak perusahaan 
Newmont, konsultan pertambangan di PT Clinton Indonesia 
dan Vice President PT Freeport Indonesia. Sekarang ini Bapak 
Ness juga memegang posisi Ketua Pertambangan di Kamar 
Dagang Amerika, Indonesia. Beliau meraih gelar di bidang 
mekanika dari Moorhead Technical Institute, Minnesota, 

WADYONO SULIANTORO WIRJOMIHARDJO

RICHARD BRUCE NESS
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Amerika Serikat pada tahun 1969 dan kemudian belajar 
paruh waktu di jenjang pendidikan lebih lanjut di Moorhead 
State University, Minnesota, Amerika Serikat. Bapak Ness 
juga menyelesaikan program Professional Management dari 
Harvard Business School, Amerika Serikat pada tahun 1992.

EDDY JUNAEDY DANU, usia 61, menjabat sebagai Direktur 
Indika Energy sejak Mei 2009. Beliau juga menjabat sebagai 

Utama PT Indika Infrastruktur Investindo (sejak Februari 2009). 
Beliau telah bekerja selama lebih dari 34 tahun bersama 
Tripatra dimana sebelumnya beliau pernah menjabat posisi 

memiliki pengalaman lebih dari 35 tahun dalam bidang teknik 
dan pengelolaan proyek dan pernah bekerja sebagai Project 
Engineer dan Project Manager untuk proyek-proyek minyak 
dan gas skala besar dari EPC. Beliau meraih gelar Insinyur 
Elektro dari Institut Teknologi Bandung (ITB) pada tahun 1973 
dan gelar Master in International Business dari Prasetya Mulya 
Business School tahun 1998.

EDDY JUNAEDY DANU
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KOMITE - KOMITE
COMMITTEES

MEMBERS 

M. P. Sibarani  Member

ANGGOTA
Anton Wahjo Soedibjo  Ketua
M. P. Sibarani  Anggota
Deddy H. Sudarijanto Anggota

Komite Audit bertanggung jawab untuk memberikan nasihat 
/ saran independen kepada Dewan Komisaris untuk urusan 
internal perusahaan termasuk pengaturan risiko (Risk 
Management), memastikan kelayakan laporan keuangan 
dan mengikuti tata aturan yang telah ditetapkan. Komite 
juga menunjuk auditor dari luar perusahaan dan menelaah 
kembali Laporan-laporan Keuangan Interim untuk diserahkan 
kepada Badan Pengawas Pasar Modal & Lembaga Keuangan 
(Bapepam-LK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI) di tahun 2010, 
Komite menyelaraskan asas dan panduan dari Pedomannya 
bersama dengan komite-komite lain yang ada di Grup dan 
komite audit di anak-anak perusahaan.
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COMMITTEE

MEMBERS

Anton Wahjo Soedibjo Member

Eddy Junaedy Danu Member

GOVERNANCE 

ANGGOTA
Arief T. Surowidjojo Ketua
Anton Wahjo Soedibjo Anggota
Indracahya Basuki Anggota

Azis Armand  Anggota

Di tahun 2010, Komite tetap fokus pada tugasnya untuk 
memastikan standar transparansi, akuntabilitas, tanggung-
jawab, independensi dan kewajaran, serta kesetaraan 
dalam pengurusan dan pengawasan perusahaan dan 
kepentingannya untuk memberikan nilai  pemegang saham.
Selain itu, Komite juga menyelaraskan Pedomannya dengan 
komite-komite di anak perusahaan untuk penerapannya 
di dalam Grup.
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KOMITE - KOMITE

MEMBERS

Agus Lasmono Member

M. Arsjad Rasjid P. M. Member
Wishnu Wardhana Member

ANGGOTA
Wiwoho Basuki Tjokronegoro  Ketua
Agus Lasmono Anggota
Indracahya Basuki Anggota
M. Chatib Basri Anggota
M. Arsjad Rasjid P. M. Anggota
Wishnu Wardhana Anggota
Azis Armand Anggota

Komite Investasi memegang peranan penting dalam 
pengawasan kegiatan aksi korporasi Perusahaan, 
khususnya di tahun 2010 terkait rencana akuisisi  
MBSS.
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COMMITTEES

KOMITE - KOMITE

MEMBERS

Wiwoho Basuki Tjokronegoro  Member
Agus Lasmono  Member
M. Arsjad Rasjid P. M.  Member
Wishnu Wardhana  Member

ANGGOTA
M. Chatib Basri  Ketua
Wiwoho Basuki Tjokronegoro  Anggota
Agus Lasmono  Anggota
M. Arsjad Rasjid P. M.  Anggota
Wishnu Wardhana  Anggota

Akti!tas utama dari Komite Human Capital adalah menelaah 

pemberdayaan manusia lainnya, seperti remunerasi 
dan tunjangan pegawai, dan juga pengembangan dan 
pelatihan untuk pegawai. Khusus di tahun 2010, Komite 
memformulasikan proses evaluasi Sumber Daya Manusia 
dan program pengembangan kepemimpinan di dalam Grup.



100% 100% 100% 98.55%

STRUKTUR PERSEROAN  
CORPORATE DATA – CORPORATE STRUCTURE

PT Indika Inti Corpindo PT Tripatra Engineering 
PT Tripatra Engineers 

& Constructors PT Petrosea Tbk.  

PT Kideco Jaya Agung

PT Intan Resource Indonesia

Indika Capital Pte. Ltd.
(Singapore)

Indika Capital Resources Ltd.

Asia Prosperity Coal BV  
(The Netherlands)

PT Citra Indah Prima 

PT Sindo Resources PT Melawi Rimba  
Minerals

ENERGY RESOURCES ENERGY SERVICES

46%

95% 50%

47%

99.8%

99.8%

5%

45%

46%

43.3%

100%

100%

100%

46%

100%

PT Kuala Pelabuhan  
Indonesia 

PT Cotrans Asia

PT Sea Bridge Shipping 

Tripatra Pte. Ltd. (Singapore)

Tripatra Investment  
Limited BV

Twinstar Shipping  
Limited (Hong Kong)

PT Tirta Kencana 
Cahaya Mandiri

PT Petrosea Kalimantan

PT Santan Batubara

PT POSB Infrastructure 
Kalimantan

PT INDIKA ENERGY Tbk.        
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99.8%

99.6%

99.6%99.9%

100% 100% 100% 100%

PT Indika  Infrastruktur  
Investindo

Indika Power Investments  
Pte Ltd (Singapore)

Indo Integrated Energy BV  
(The Netherlands)

PT Indika Energy Infrastructure 

Indo Integrated Energy  
II BV (The Netherlands)

ENERGY INFRASTRUCTURE

5% 15%

5% 15%

100%

PT Cirebon Electric Power

PT Cirebon Power Services 

PT Indika Logistics &  
Support Services

PT LPG Distribusi Indonesia

PT Satya Mitra Gas PT Wahida Arta Guna Lestari
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STRUKTUR ORGANISASI PERSEROAN  
CORPORATE DATA – ORGANISATION STRUCTURE

Energy
Services

Chief Executive 
Officer 
Triparta

Energy Resources
Development Power

Energy Services
Client & 

Partnership 
Development

Asset 
Management
Investment

Corporate
Planning

Corporate 
Finance

Banking 
Relations

Cash Management 
& Treasury

Investor 
Relations

Finance &
Accounting

Tax

Chief Executive 
Officer 

Petrosea

Energy Resources
Trading Gas

Energy Services
New Business
Development

Risk 
Management

Compliance

Chief Executive Officer 
Energy Resources
Richard B. Ness

Chief Executive Officer 
Energy Infrastructure

Eddy J. Danu

Group Chief Business
Development Officer

Pandri Prabono

Group Chief Investment
Officer

Wadyono Suliantoro

Group Chief Financial
Officer

Azis Armand

Chairman
Wiwoho Basuki Tjokronegoro President Commissioner

Group Chief Executive Officer
M. Arsjad Rasjid P. M. President Director

Vice Chairman
Agus Lasmono Vice President Commissioner

Group Chief Operating Officer
Wishnu Wardhana Vice President Director

Indracahya Basuki Commissioner
Anton Wahjo Soedibjo Independent Commissioner

M. Chatib Basri Independent Commissioner
Dedi Aditya Sumanagara Independent Commissioner

Good Corporate Governance Committee

Audit Committee

Investment Committee

Human Capital Committee

Corporate Secretary & Legal Corporate Affairs & Corporate Social Responsibility

Information Communication Technology Human Capital

Internal Control (Audit) M&A and Strategic Development
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Audit 
Committee

Good Corporate Governance 
Committee

Investment 
Committee

Human Capital 
Committee

Chairman
Wiwoho Basuki Tjokronegoro President Commissioner

Vice Chairman
Agus Lasmono Vice President Commissioner

Anton Wahjo Soedibjo
Chairman of Committee

M. P. Sibarani
Member of Committee

Deddy H. Sudarijanto
Member of Committee

Arief T. Surowidjojo
Chairman of Committee

Anton Wahjo Soedibjo
Member of Committee

Indracahya Basuki
Member of Committee

Eddy J. Danu
Member of Committee

Azis Armand
Member of Committee

Wiwoho Basuki Tjokronegoro
Chairman of Committee

Agus Lasmono
Member of Committee

Indracahya Basuki
Member of Committee

M. Chatib Basri
Member of Committee

M. Arsjad Rasjid P. M.
Member of Committee

Wishnu Wardhana
Member of Committee

Azis Armand
Member of Committee

M. Chatib Basri
Chairman of Committee

Wiwoho Basuki Tjokronegoro
Member of Committee

Agus Lasmono
Member of Committee

M. Arsjad Rasjid P. M.
Member of Committee

Wishnu Wardhana
Member of Committee

Indracahya Basuki Commissioner
Anton Wahjo Soedibjo Independent Commissioner

M. Chatib Basri Independent Commissioner
Dedi Aditya Sumanagara Independent Commissioner
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IKHTISAR OPERASIONAL 
OPERATIONAL HIGHLIGHTS
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Indika Energy menerapkan model bisnis unik yang 
sukses menyatukan bisnis energi ke dalam suatu value-
chain sinergi untuk memaksimalkan produktivitas 
dan keuntungan. Platform energi yang terintegrasi 
dari Perusahaan telah menciptakan daya saing 
Perusahaan mulai dari eksplorasi hingga produksi, 
pengolahan hingga pengangkutan sampai offtake. 
Kebutuhan energi global dan domestik yang meningkat 
pesat semakin melesatkan pertumbuhan kinerja 
perusahaan, memberikan kesempatan lebih luas untuk 
mengembangkan pilar bisnisnya: sumber daya energi, 
jasa energi, dan infrastruktur energi.  

Agar sinergi yang berasal dari integrasi platform energi 
di dalam Indika Energy semakin kokoh, strategi untuk 
mendorong pertumbuhan Perusahaan mencakup: 

berlimpah dan peningkatan kebutuhan energi, termasuk 
melakukan dan memperoleh investasi yang potensial 

keahlian yang dimiliki di sektor energi melalui inisiatif-

dengan memanfaatkan aset yang ada dan 
mengembangkan tambang-tambang baru yang sangat 
produktif dan e!sien. 

menstabilkan arus kas. 
  
Pada 2010, pendapatan Laba Bersih Grup naik 6,5% 
menjadi Rp. 772,7 miliar (US$ 85,9 juta) dari Rp. 725,7 
miliar. Pendapatan sebelum pajak bertambah 1,3% menjadi  
Rp. 908,5 miliar (US$ 101 juta) pada 2010 dari Rp. 896,8 miliar 
(US$ 95,4 juta) pada 2009. Bagian Laba Bersih Perusahaan 
Asosiasi mengalami penurunan 2,2% menjadi Rp. 1,4 
triliun (US$ 160,5 juta), dikarenakan penguatan kurs Rupiah 
terhadap Dolar AS yang terjadi di 2010.

RP. 3,765,467 
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Indika Energy’s unique business model combines 
highly successful energy businesses in a value-chain of 
synergies to maximise productivity and profitability. The 
Company’s integrated energy platform has established 
its competitiveness from exploration to production, 
processing to transshipment all the way to offtaker.  
Strong global and domestic demand for energy continues 
to fuel the Company’s dynamic growth performance, 
representing further opportunities in its business 
pillars of energy resources, energy services and energy 
infrastructure activities. 

 

 
 

 

against US Dollar. 



Rugi usaha tercatat sebesar Rp. 65,7 miliar (US$ 7,3 juta) 
pada 2010, dibandingkan dengan Laba sebesar Rp. 191,5 
miliar (US$ 20,4 juta) pada 2009, yang disebabkan karena 
konsolidasi setahun penuh atas Petrosea di 2010 apabila 
dibandingkan dengan konsolidasi enam bulan atas Petrosea 
di tahun 2009, dan juga beban-beban terkait akti!tas 
akuisisi di tahun 2010 yang berdasarkan standar akuntasi 
baru mengharuskan beban transaksi akuisisi dibebankan 
sebagai Biaya dan bukan di amortisasi. 

Laba Kotor mengalami penurunan 1,2% menjadi  
Rp. 612,4 miliar (US$ 68,1 juta) dengan penyusutan Margin 
Kotor pada 2009 dari 24,9% menjadi 16,2%. 

Pendapatan Grup naik sebanyak 51,4% menjadi  
Rp. 3,8 triliun.

RP. 772,723 

 
 

 

“...entered into an Option 
Agreement to acquire 51% stake 

of an integrated coal transport and 
logistics services company,”
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SUMBER DAYA ENERGI
ENERGY RESOURCES

I

areas: Roto North, Roto South, Roto Middle, Susubang and 

 
 

Aset utama Indika Energy di sektor sumber daya energi 
adalah Kideco, penghasil batubara ke-tiga terbesar di 
Indonesia berdasarkan volume produksi yang jumlahnya 
mencapai 29,1 juta ton pada 2010. Kideco mengoperasikan 
lima lokasi pertambangan di wilayah konsesinya, yaitu: 
Roto Utara, Roto Selatan, Roto Tengah, Susubang dan 
Samarangau. Kideco sukses bertahan sebagai salah satu 
penghasil batubara berbiaya terendah di Indonesia berkat 
kondisi geografisnya yang menguntungkan dan tambang 
batubara yang dibangun dengan sangat baik dimana area 
penambangan yang ada saling berdekatan. 

Kideco mampu mempertahankan posisinya sebagai salah 
satu pemimpin di industri pertambangan batubara sebagai 
penghasil batubara ketiga terbesar di Indonesia dan 
meningkatkan daya saingnya dalam peningkatan kapasitas 
dan infrastruktur.  Penjualan Kideco naik 22,3% menjadi 
US$ 1,6 miliar dari US$ 1,3 miliar pada 2009, berkat volume 
penjualan yang meningkat dan harga jual rata-rata yang lebih 
tinggi. Laba Bersih bertambah 9,9% dari US$ 287,9 juta 
menjadi US$ 316,3 juta, seiring dengan kenaikan 13,5% pada 
Laba Usaha dari US$ 489,8 juta menjadi US$ 555,9 juta.

Main crushing plant dan jalan yang dilalui untuk mengangkut 
hasil tambang sepenuhnya dimiliki sendiri, dan beroperasi 
sepanjang waktu dalam cuaca dan kondisi apapun untuk 

Ulasan rinci mengenai tiga pilar bisnis utama Grup ini adalah 
sebagai berikut:  
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memastikan pengiriman produk yang tepat waktu dan 
operasional yang e!sien. Dengan perkiraan jumlah cadangan 
sebanyak 651 juta ton yang tak akan habis dalam jangka 
21 tahun dan total sumber daya yang tersedia sebanyak 
1,4 miliar ton, Kideco mampu mempertahankan produksi 
melebihi tanggal jatuh tempo PKP2B.  

Di tahun 2010, rasio pengupasan tanah Kideco adalah 
5,9 : 1, lebih rendah dari rata-rata 2009 sebesar 6,6 : 1 , 
disebabkan karena hujan besar yang tidak diperkirakan 
dan berhentinya enam hari kerja akibat lima insiden 

2010. Walaupun demikian, Kideco tetap merupakan yang 
terdepan dalam hal pemenuhan kewajiban pengiriman 
produksi batubara kepada pelanggan. Perusahaan 
ini tidak pernah mengalami kejadian kahar atau force 
majeure sejak kegiatan pertambangan mereka dimulai 
pada 1993, dan secara konsisten mampu memenuhi 
target produksi dalam beberapa tahun terakhir ini, 
termasuk pada 2010 saat hujan yang terus terjadi 
menyebabkan banyak perusahaan batubara dihadapkan 
pada risiko ketidakmampuan untuk memenuhi target 
produksi mereka. 

Rekam jejak kehandalan Kideco yang sudah terbukti 
membuat perusahaan ini memiliki basis pelanggan 
internasional yang kuat di penjuru negara-negara Eropa 
dan Asia, yang mayoritas adalah perusahaan pembangkit 
tenaga listrik, termasuk India, yang kini menjadi salah satu 
pelanggan dengan porsi besar dalam bisnis ekspor Kideco. 
Di pasar domestik, Kideco menjual 6,5 juta ton pada 2010 
yang merepresentasikan 22,4% dari total output batubara, 
mendekati angka 24,75% yang ditetapkan sebagai 

oleh Pemerintah Indonesia untuk tahun 2010. 

Salah satu alasan utama di balik rekam jejak tak 
tertandingi ini adalah infrastruktur Kideco yang dibangun 
dengan perencanaan matang, selain kontrol menyeluruh 
pada proses pertambangan yang dilakukan. Kapasitas 
yang terpasang pada tingkat pertambangan melebihi 
target volume produksi yang memungkinkan Kideco 
untuk dengan mudah meningkatkan produksi hanya 
dengan belanja modal yang minimal. Kideco saat ini 
sedang dalam proses pengimplementasian rencana 
perluasan, yang diperkirakan akan meningkatkan 
kapasitas produksi menjadi 50 juta ton pada akhir 2012, 
dengan belanja modal minimal.
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and Korea.

+17.5% +22.3% 
Aset sumber daya energi Indika Energy lainnya adalah 
Santan Batubara yang merupakan perusahaan kerjasama 
Petrosea dengan PT Harum Energy Tbk. Ini merupakan 
PKP2B generasi ketiga konsesi yang meliputi area seluas 
25.000 hektar di Kutai Timur, Kalimantan Timur, dengan 
masa berlaku hingga 2038. Produksi yang dimulai pada 
Maret 2009 memberikan hasil 1,25 juta ton pada 2009 
dan 2 juta ton pada 2010. Pendapatan pada 2010 tercatat 
sebanyak US$ 152,5 juta dari penjualan batubara sebanyak 
2,1 juta ton. Saat ini Santan Batubara memiliki pelanggan 
yang tersebar di India, China dan Korea. 
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“The transformation roadmap 
covers three broad areas 

of Business Strategy, 
Organisational, and People 

– with a clear framework 
to establish or strengthen 
business processes and 

planning, as well as develop 
the next generation leaders 

and retain talent.”

ENERGY RESOURCES

SUMBER DAYA ENERGI
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Tripatra is Indonesia’s leading provider of engineering, 
procurement and construction (EPC) services, operations 
and maintenance (O&M), and logistics activities. It has 
a well-established track record with many world-class 
multinational corporations, with key customers including 
Chevron, ExxonMobil and Hess amongst many others, 
attesting to Tripatra’s 38-year track record and capabilities 
across the energy services sector. 

 

 
 

 

 

34.2 million.

Dua bisnis inti Indika Energy di sektor jasa energi 
adalah Tripatra dan Petrosea. Tripatra merupakan 
penyedia jasa utama untuk aktifitas-aktifitas rekayasa 
teknik, pengadaan dan konstruksi (EPC), operasional 
dan perawatan (O&M) serta logistik. Tripatra memiliki 
rekam jejak yang sudah terbukti dengan banyak 
perusahaan multinasional kelas dunia yang menjadi 
pelanggannya termasuk Chevron, ExxonMobil 
dan Hess. Hal ini mengukuhkan rekam jejak dan 
kehandalan Tripatra selama 38 tahun berkiprah di 
sektor jasa energi.  

Tripatra mengakhiri tahun 2010 dengan pendapatan Rp. 1,8 
triliun (US$ 201,1 juta), sebuah kenaikan 41,4% dari tahun 
sebelumnya. Namun, Laba Usaha mengalami penurunan 
menjadi Rp. 77,2 miliar (US$ 8,6 juta) dari Rp. 290,3 miliar 
(US$ 30,9 juta), yang diakibatkan karena adanya beban yang 
timbul akibat penundaan di beberapa kontrak jasa energy. 
Walaupun demikian, Laba Bersih meningkat 34% menjadi  
Rp. 46 miliar (US$ 5,1 juta) dari Rp. 34,3 miliar (US$ 3,6 juta)

Pada 2010 Tripatra sukses mendapatkan sejumlah proyek 
besar, diantaranya adalah Proyek Perta-Samtan Gas bernilai 
US$ 137,9 juta, proyek rekayasa teknik di luar negeri untuk 
Dana Gas dari Uni Emirat Arab seniai US$ 4,9 juta, kontrak 

senilai US$ 21,4 juta, dan juga penunjukkan langsung untuk 
proyek Flexible Program Management Phase 2 (“FPM2”)
milik Chevron Paci!c Indonesia senilai US$ 34,2 juta.
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Pada tahun ini juga, Tripatra sukses menyelesaikan proyek 
Flexible Program Management milik Chevron di Riau, 
Sumatera. Proyek Perta-Samtan Gas dan FPM2 dimulai 
pada tahun yang sama. 

Tiga anak perusahaan Tripatra, KPI yang bergerak di 
bidang jasa pelayanan operasional, manajemen, logistik, 
perawatan, dan portside terintegrasi,  Cotrans yang 
menyediakan jasa transportasi batubara dan transhipment, 
dan SBS dengan pelayanan pengiriman batubara via laut 
termasuk kapal tunda, tongkang, derek apung dengan dan 
tanpa penggerak roda gigi, serta transhipment. Pada 2010, 
Cotrans menangani pengiriman 25,7 juta ton batubara dan 
memiliki total pendapatan sebesar Rp. 564,6 miliar (US$ 
62,2 juta), sementara SBS mengangkut 7.2 juta ton dan 
memiliki pendapatan sebesar US$ 27,6 juta.

Dengan gambaran kegiatan di atas, Tripatra menutup 
tahun 2010 dengan pendapatan total mencapai  
Rp. 1,8 triliun (US$ 201,1 juta), meningkat 41,4% dari tahun 
2009. Sementara Laba Bersih yang tercatat adalah sebesar 
Rp. 46 miliar (US$ 5,1 juta) atau meningkat 34,2% dari tahun 
2009. 
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ENERGY SERVICES

JASA ENERGI

TRIPATRA REVENUE

RP. 1,807,964 
RP. 1,680,858

operations and shipment to power plant and end-user.

risk of operational disruptions.

tap the growth potential of the energy industry.

 

Di akhir 2010, Tripatra memiliki backlog pekerjaan yang 
besar dengan nilai kontrak tersisa sebesar US$ 192,7 juta. 
Backlog sebesar ini akan menjadi langkah awal yang baik 
bagi perusahaan untuk melangkah ke depan. 

Saat Indika Energy mengakuisisi Petrosea pada 2009, 
keahlian Petrosea dalam melakukan studi kelayakan, 
rekayasa teknik dan konstruksi, serta kontrak pertambangan, 
melengkapi value-chain bagi Indika Energy yang unggul 
dalam identi!kasi, akuisisi, dan penggalian tambang, selain 
pengoperasian terminal bongkar-muat dan pengiriman 
dengan kapal ke pembangkit tenaga listrik dan pengguna 
akhir. 

Sejak itu, Petrosea semakin tumbuh dan berkembang, dan kini 
fokus utama Petrosea adalah mengembangkan bisnis kontrak 
pertambangan seiring dengan peran sub-divisi kontraktor 
pertambangan yang memberikan kontribusi terbesar lebih dari 
84% pendapatan perusahaan. Petrosea memiliki armada yang 
besar dan berkualitas tinggi yang memungkinkan perusahaan 
ini untuk memiliki "eksibilitas dalam hal pengelolaan armada 
selain mengurangi terjadinya gangguan operasional.  

Sementara itu, peningkatan kinerja yang signi!kan dialami 
oleh Petrosea pada 2010 lalu. Pendapatan mereka bertambah 
menjadi US$ 186,9 juta (Rp. 1,7 triliun), naik 8.8% dari  
US$ 171,8 juta (Rp. 1,6 triliun) pada 2009. Hal ini berdampak 
pada melesatnya Laba Bersih perusahaan secara 
menakjubkan dari US$ 1,6 juta (Rp. 14,9 miliar) pada 2009 
menjadi US$ 42,2 juta (Rp. 379,9 miliar) di tahun 2010 dan 
memberikan kontribusi besar terhadap laba total Grup.

dari Total E&P Indonesia. Selain itu perusahaan ini juga 
menandatangani Overburden Removal Contract untuk 
periode lima tahun dengan Kideco senilai US$ 216 juta. 
Kerjasama yang terjalin dengan Kideco merupakan 
perkembangan yang nyata bagi Indika Energy karena 
ini merupakan langkah pertama dari kedua perusahaan 
tersebut untuk menghasilkan sinergi dari kemampuan 
dan sumber daya masing-masing sehingga pertumbuhan 
potensial industri energi dapat ditangkap dan dimanfaatkan.  

Petrosea menutup tahun 2010 dengan total backlog senilai 
US$ 739,2 juta yang terdiri dari backlog jasa penambangan 

US$ 38 juta dan jasa rekayasa dan konstruksi sebesar US$ 
1,4 juta.
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To further enhance its footprint in the energy infrastructure 
business, IEI was established in June 2010 as a holding 
company for infrastructure and logistic projects moving 
forward, with PT Indika Logistic & Support Services and 
PT LPG Distribusi Indonesia, as its subsidiaries also 
established in 2010. 

  

Untuk semakin memperkuat rekam jejak di bisnis 
infrastruktur energi, IEI didirikan pada Juni 2010 sebagai 
induk perusahaan untuk proyek-proyek infrastruktur 
dan logistik ke depannya, dengan PT Indika Logistic 
& Support Services dan PT LPG Distribusi Indonesia, 
sebagai anak-anak perusahaannya yang juga dibentuk 
di tahun 2010.

Investasi utama di pilar infrastruktur energi yang dilakukan 
Perusahaan melalui PT Indika Infrastruktur Investindo  
sampai saat ini adalah CEP, pusat pembangkit tenaga listrik 
660 megawatt (MW) berbahan bakar batubara di Cirebon, 

Kami optimis akan potensi pertumbuhan dan perkembangan 
CEP di masa mendatang. Menjadi independent power plant 

 pertama di Indonesia pasca krisis keuangan Asia, CEP 
berada pada posisi yang baik untuk memanfaatkan kondisi 
ekonomi dan pasar yang menguntungkan sebagaimana 
tergambar dengan besarnya perbedaan antara permintaan 
dan pasokan saat ini, juga target pemerintah Indonesia 
untuk mengganti bauran bahan bakar dari minyak menjadi 
diantaranya gas dan batubara.
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the Indika Energy group.

 

Sebagai pembangkit tenaga listrik terkemuka yang sudah 
terbukti berteknologi canggih, CEP akan dilengkapi dengan 
teknologi boiler bertekanan ultra super-critical  dengan emisi 
yang sangat rendah, dan akan menggunakan bahan bakar 
batubara berkalori rendah yang akan disuplai salah satunya  
oleh Kideco. Dalam Coal Suppy Agreement (CSA) yang 
ditandatangani pada Maret 2010, CEP menunjuk Kideco 
sebagai pemasok batubara utama ke depannya, yang 
menyediakan 0,3 juta ton di tahun 2011 dan 1,85 juta ton 
di tahun 2012.

CSA ini merupakan bentuk nyata lainnya dari platform 
integrasi Indika Energy dari hasil sinergi di seluruh lini bisnis, 
pengelolaan pendapatan dan !eksibilitas biaya di dalam 
grup Indika Energy itu sendiri.
 
Pada Maret 2010, tercapai kesepakatan pinjaman (financial 
close) antara CEP dengan bank asing terkemuka, yaitu 

Import Bank of Korea (KEXIM), sebesar US$ 595 juta. Ini 
menjadi peristiwa penting karena tak hanya menandai akhir 
dari proses pengembangan empat tahun yang kompleks 
dan menantang, tetapi juga merupakan proyek pembiayaan 
berskala besar pertama setelah krisis keuangan Asia.  

Konstruksi CEP telah selesai 94% pada akhir 2010, dan 
pelaksanaan proyek ini berjalan sesuai dengan rencana 
dimana operasional komersial dijadwalkan akan dimulai 
pada kuartal pertama 2012 dapat terlaksana. 

“The construction of CEP stood at 94% 
completion as of end of 2010, and the project 

is on track for its scheduled commercial 
operations by the !rst quarter of 2012.”
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I. TUJUAN

Tujuan pendekatan Indika Energy terhadap tata kelola 
perusahaan yang baik adalah untuk:

dengan menerapkan prinsip-prinsip transparansi, 
akuntabilitas, tanggung jawab, independensi,  
keadilan dan kesetaraan dalam operasional bisnis dan 

melalui pengelolaan yang jelas dan transparan, 
bijaksana dan hati-hati, serta kepatuhan terhadap 
hukum dan regulasi yang berlaku, selain pengambilan 
keputusan oleh perusahaan yang didasarkan pada 

pemegang saham, karyawan, rekanan dan komunitas 
dimana Perusahaan beroperasi melalui batasan yang 
jelas terkait pelaporan internal, kon!ik kepentingan, 
dan menghindari dominasi elemen tertentu melalui 

Perusahaan, serta meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi nasional.
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TRANSPARANSI
Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnisnya, 
Perusahaan menyediakan semua materi dan informasi 
relevan yang diperlukan  bagi  para pemangku kepentingan 
melalui fasilitas kemudahan akses untuk mendapatkan 
informasi akurat dan tepat waktu dalam bentuk yang mudah 
dimengerti dan bermanfaat. Hal ini tidak hanya terbatas 
pada informasi terkait undang-undang yang diharuskan 
oleh hukum dan regulator, tetapi juga semua informasi yang 
diperlukan oleh para pemangku kepentingan untuk membuat 
keputusan. Informasi yang secara hukum dan regulasi 
dianggap sebagai rahasia dan hak milik Perusahaan dapat 
tidak diinformasikan, tergantung posisi dan kepentingan 
orang tersebut dan keistimewaan yang dimilikinya.

AKUNTABILITAS
Perusahaan dikelola dengan benar menggunakan metode 
kuantitatif, memastikan kepentingan para pemangku 
kepentingan dan bisnis terjaga baik. Perusahaan sukses 
menjaga akuntabilitas kinerjanya melalui perilaku yang adil 
dan transparansi agar dapat memberikan dan menjaga 
kinerja yang konsisten.

TANGGUNG JAWAB
Perusahaan selalu menjaga dan memastikan kepatuhan 
terhadap hukum dan regulasi, Anggaran Dasar, praktek 
korporasi, dan juga dalam pemenuhan tanggung jawabnya 
sebagai perusahaan terhadap komunitas luas guna 
mempertahankan kesinambungan jangka panjang langkah 
dan tindakan bisnisnya. Untuk itu, dalam menjalankannya, 
Indika Energy berupaya untuk dikenal sebagai warga 
korporasi yang baik.

INDEPENDENSI
Perusahaan dikelola secara independen untuk menghindari 

organ Perusahaan yaitu Rapat Umum Pemegang Saham, 
Dewan Komisaris dan Direksi, harus mendapatkan 
keleluasaan dan kepercayaan untuk menjalankan fungsi 
dan tugas mereka sesuai anggaran dasar dan hukum serta 
regulasi yang berlaku, bebas dari aksi intervensi berupa 
dominasi dan kon!ik kepentingan, atau intervensi dan 
pengaruh pihak ketiga, agar mereka dapat menegakkan 
proses uji tuntas dalam membuat keputusan bisnis yang 
obyektif dan baik. 

TRANSPARENCY

understood manner. This is not limited to statutory information 

ACCOUNTABILITY

RESPONSIBILITY

INDEPENDENCY
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KEADILAN DAN KESETARAAN
Perusahaan berkomitmen untuk mengutamakan 
kepentingan para pemegang saham dan pemegang 
kepentingan lainnya berdasarkan prinsip keadilan dan 
kesetaraan.

NILAI-NILAI PERUSAHAAN
Nilai-nilai perusahaan Indika Energy adalah:

INTEGRITAS – menjaga integritas di semua lini bisnis
KESATUAN & KEBERAGAMAN – menghargai kesatuan dan 
keberagaman serta saling menghormati 

 – meningkatkan budaya 
tim dan keunikan sebagai keunggulan

 – menjadi individu 
berkomitmen kepada masyarakat dan lingkungan.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)
Sesuai Anggaran Dasar dan regulasi terkait perseroan 
terbatas, dan memperhatikan tanggung jawab Dewan 
Komisaris dan Direksi kepada para pemegang saham, Indika 
Energy menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham 
setiap tahun pada waktu yang telah ditentukan (RUPS 
Tahunan), dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
(RUPS Luar Biasa) untuk aksi dan tindakan korporasi yang 
berada di luar wewenang Dewan Komisaris dan Direksi.  

Di tahun 2010, Indika Energy menyelenggarakan RUPSnya 
pada tanggal 19 Mei, dimana dalam rapat tersebut, para 
pemegang saham:

1. a. Menerima Laporan Tahunan yang diserahkan oleh 
Direksi termasuk Laporan Pertanggungjawaban 
Direksi dan Laporan Pengawasan Dewan Komisaris 
mengenai pelaksanaan operasional dan administrasi 
keuangan Perusahaan untuk tahun !skal yang 
berakhir pada 31 Desember 2009.

 b. Menerima dan menyetujui Laporan Keuangan yang 
mencakup Neraca dan Laporan Laba Rugi yang 
berakhir pada 31 Desember 2009 dan diaudit oleh 

pendapat wajar tanpa syarat sebagaimana dijelaskan 
dalam Laporan No. GA110 0147 IE FAN, yang 
dengan demikian memberikan kewenangan dan 
kebebasan penuh kepada Direksi Perusahaan untuk 
melakukan tindakan manajemen sebagai Direksi 
dan Dewan Komisaris Perusahaan untuk melakukan 
pengawasan sebagai Dewan Komisaris, pada tahun 
2009 selama tindakan-tindakan tercermin dalam 
Laporan Keuangan tahun 2009.

FAIRNESS AND EQUALITY

CORPORATE VALUES

INTEGRITY - To maintain integrity in all lines of businesses
UNITY & DIVERSITY

GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

at the meeting, the shareholders:

Osman Bing Satrio & Partners with a reasonable 
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2. Menerima penggunaan laba bersih Perusahaan untuk 
tahun !skal yang berakhir pada 31 Desember 2009 dan 
tercatat sebagai Rp. 725,7 miliar sebagai berikut:

 a. Menyisihkan Rp. 10 miliar sebagai cadangan 
sebagaimana ditentukan dalam Pasal 22 Anggaran 
Dasar dan Pasal 70 alinea 1 Undang-Undang No. 40 

 b. Menentukan jumlah dividen akhir untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2009 sebesar Rp. 69,68 
per saham atau keseluruhannya Rp. 362,8 miliar dan 
memberikan kewenangan kepada Direksi Perusahaan 
untuk menentukan jadwal dan prosedur pembagian 
deviden dan melakukan semua tindakan yang 

 c. Sisa laba bersih untuk tahun !skal 2009 dicatat 
sebagai laba ditahan untuk memperkuat permodalan 

 d. Terkait pencapaian laba kotor, Dewan Komisaris diberi 
kewenangan untuk menyusun skema pemberian 
tunjangan khusus kepada anggota Dewan Komisaris, 
Direksi dan karyawan Perusahaan. Dalam menentukan 
tunjangan khusus, Dewan Komisaris akan didampingi 
oleh Komite Human Capital Perusahaan.

3. Menyetujui untuk memberikan kewenangan kepada 
Dewan Komisaris untuk menunjuk Akuntan Publik guna 
memeriksa pembukuan Perusahaan di tahun !skal yang 
berakhir pada 31 Desember 2010 dan memberikan hak 
serta kewenangan kepada Direksi untuk menentukan 
honorarium dan persyaratan lainnya dari Akuntan Publik 
yang akan ditunjuk.

4. Menunjuk Bapak Dedi A. Sumanagara sebagai 
Komisaris Independen Perusahaan untuk masa tugas 
selama lima tahun terhitung sejak penutupan RUPS 
ini, sehingga komposisi Dewan Komisaris baru adalah 
sebagai berikut:

Komisaris Utama : Wiwoho Basuki 
  Tjokronegoro 
Wakil Komisaris Utama : Agus Lasmono
Komisaris  : Indracahya Basuki
Komisaris Independen : Anton Wahjo Soedibjo 
Komisaris Independen : M. Chatib Basri 
Komisaris Independen   : Dedi A. Sumanagara

5. Menyetujui dan menegaskan kembali pemberian 
kekuasaan dan kewenangan kepada Dewan Komisaris 
terkait implementasi Employee Stock Option Plan 
Management
terbatas pada merubah anggaran dasar Perusahaan 
sehubungan dengan belanja saham Perusahaan akibat 

 

 

follows:
 

  Tjokronegoro 
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6. Memberikan kewenangan dan kuasa dengan hak 
substitusi kepada Direksi untuk melakukan tindakan 
yang terkait dengan keputusan RUPS, termasuk tetapi 
tidak terbatas pada membuat atau memohon untuk 
dibuatkan dan menandatangani akte perjanjian lain 
sehubungan dengan RUPS.

DEWAN KOMISARIS
Menurut Anggaran Dasar Perusahaan, Dewan Komisaris 
terdiri dari setidaknya lima orang, dimana dua diantaranya 
ditunjuk sebagai Komisaris Utama dan Wakil Komisaris 

30% dari jumlah Dewan Komisaris harus merupakan 
Komisaris Independen. Pada 2010, Perusahaan memiliki 6 
(enam) anggota Dewan Komisaris dimana 50% merupakan 
Komisaris Independen.

Anggota Dewan Komisaris diangkat pada saat RUPS untuk 
masa bakti 5 (lima) tahun tanpa menghilangkan hak RUPS 
untuk memberhentikan setiap saat dan/atau dapat dipilih 
kembali.

Sesuai dengan fungsinya untuk mengawasi kebijakan dan 
pengelolaan Perusahaan oleh Direksi, serta memberikan 
saran dan masukan kepada Direksi dalam pelaksanaan 
pengaturan ini, cakupan tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris adalah sebagai berikut:

menggunakan parameter tertentu.

prinsip, nilai, strategi dan target kinerja.

yang Baik.

untuk menjaga praktek yang bijaksana dan hati-hati 
sehingga bermanfaat bagi Perusahaan dan bertanggung 
jawab kepada RUPS.

berkelanjutan untuk menjalankan tugasnya sebagai 
Dewan Komisaris dengan profesional.

Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan Komisaris dapat 
membentuk komite. Perusahaan terbuka setidaknya harus 
memiliki Komite Audit sementara komite-komite lainnya 
dapat dibentuk sesuai kebutuhan. Indika Energy memiliki  4 
(empat) komite untuk mendukung tugas Dewan Komisaris. 

BOARD OF COMMISSIONERS

them were independent. 

parameters.

targets.

a professional manner.
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KOMITE AUDIT
Komite Audit membantu Dewan Komisaris dalam 
memastikan bahwa: (i) laporan keuangan dipresentasikan 
secara terbuka, sesuai prinsip akuntansi yang berlaku 

dan (iv) temuan audit telah ditindaklanjuti oleh manajemen 
Perusahaan. Komite Audit memproses pemilihan auditor 
eksternal, termasuk biaya jasanya yang disampaikan 
kepada Dewan Komisaris.

Komite Audit terdiri dari sejumlah anggota, salah satunya 
wajib memiliki latar belakang akuntansi atau keuangan dan 
diketuai oleh Komisaris Independen.

KOMITE GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG)
Komite GCG membantu Dewan Komisaris dalam meninjau 
dan memantau implementasi GCG, yang mematuhi 
hukum dan regulasi, dan implementasi akti!tas CSR. 
Komite GCG melibatkan anggota Dewan Komisaris dalam 
keanggotaannya. 

KOMITE INVESTASI
Komite Investasi membantu Dewan Komisaris dalam 
memastikan bahwa semua kerjasama dan investasi dinilai 
secara obyektif. Komite ini memastikan bahwa proses 
manajemen risiko berjalan dengan benar pada setiap 
investasi yang dilakukan Perusahaan dan ditinjau secara 
berkala oleh Dewan Komisaris dan Unit Manajemen Risiko. 
Komite Investasi melibatkan anggota Dewan Komisaris 
dalam keanggotaannya.

KOMITE HUMAN CAPITAL
Komite Human Capital membantu Dewan Komisaris dalam 
menyusun kriteria untuk kandidat Dewan Komisaris dan 
Direksi, berikut sistem remunerasi mereka. Komite ini terdiri 
dari sejumlah anggota yang juga bisa menjabat sebagai 
anggota Dewan Komisaris dan diketuai oleh Komisaris 
Independen.

RAPAT DEWAN KOMISARIS
Rapat Dewan Komisaris dapat dilakukan setiap saat apabila 
dianggap perlu:

ii. berdasarkan permintaan tertulis dari satu (1) atau lebih 

AUDIT COMMITTEE

GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG) COMMITTEE

INVESTMENT COMMITTEE

HUMAN CAPITAL COMMITTEE

MEETINGS OF THE BOARD OF COMMISSIONERS

i. by one or more of the members of the Board of 
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iii. berdasarkan permintaan tertulis dari satu (1) atau lebih 
pemegang saham yang mewakili sepersepuluh (1/10) 
atau lebih dari seluruh pemegang saham yang memiliki 

iv. harus dihadiri oleh Komisaris Utama dan Wakil Komisaris 
Utama.

Dewan Komisaris melakukan 11 (sebelas) kali rapat dengan 
menghasilkan 12 keputusan sepanjang tahun 2010 pada: 21 

kehadiran sebagai berikut:

REMUNERASI DEWAN KOMISARIS
Untuk tahun 2010, Dewan Komisaris menerima remunerasi 
sebesar Rp. 17,3 miliar.

DIREKSI
Sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar 
Perusahaan, Direksi harus terdiri dari setidaknya 5 (lima) 
orang, dimana dua diantaranya ditunjuk sebagai Direktur 
Utama dan Wakil Direktur Utama. Perusahaan memiliki 7 
(tujuh) anggota Direksi. Mereka bertanggung jawab atas 
kegiatan operasional dan manajemen Indika Energy, bekerja 
untuk kepentingan para pemegang saham dan pemangku 
kepentingan Perusahaan. Direksi diangkat oleh RUPS untuk 
masa bakti selama 5 (lima) tahun tanpa mengurangi hak 
RUPS untuk memberhentikan mereka setiap saat dan/atau 
mengangkat kembali.

REMUNERATION OF THE BOARD OF COMMISSIONERS

BOARD OF DIRECTORS

best interest of the shareholders and the stakeholders of the 

11

11

11

11

11
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Direksi berhak untuk mewakili Perusahaan di dalam dan 
di luar pengadilan untuk segala hal dan dalam segala 
kesempatan, membuat ikatan antara Perusahaan dengan 
pihak lain dan pihak lain dengan Perusahaan, dan 
melakukan segala tindakan terkait dengan manajemen atau 
kepemilikan, kecuali hal-hal berikut yang membutuhkan 
persetujuan Dewan Komisaris:

Perusahaan

perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri

material

Direktur Utama berhak dan memiliki kewenangan untuk 
bertindak untuk dan atas nama Direksi dan mewakili 
Perusahaan. Dalam hal Direktur Utama berhalangan karena 
alasan apapun, yang tidak membutuhkan pembuktian 
kepada pihak ketiga, maka Wakil Direktur Utama bersama 
dengan 1 (satu) Direktur lainnya atau 2 (dua) Direktur berhak 
dan memiliki kewenangan untuk bertindak untuk dan atas 
nama Direksi dan mewakili Perusahaan. 

Tanggung jawab dan tugas Direksi adalah sebagai berikut:

target kinerja pekerjaan yang dievaluasi dan disetujui 

prinsip kebijaksanaan dan kehati-hatian.

RAPAT DIREKSI
Rapat Direksi dapat dilakukan setiap saat apabila dianggap 
perlu:

ii. berdasarkan permintaan tertulis dari satu (1) atau lebih 

iii. berdasarkan permintaan tertulis dari satu (1) atau lebih 
pemegang saham yang mewakili sepersepuluh (1/10) 
atau lebih dari seluruh pemegang saham yang memiliki 
hak pilih.

as follows:

MEETINGS OF THE BOARD OF DIRECTORS
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Direksi mengadakan 8 (delapan) kali rapat sepanjang 
 

catatan kehadiran sebagai berikut:

REMUNERASI DIREKSI
Direksi menerima remunerasi sebesar Rp. 41,2 miliar atas 
jasa mereka sepanjang 2010.

Indika Energy memprioritaskan agar para regulator dan 
pemangku kepentingan lainnya selalu terinformasikan 
dengan baik dan terkini terkait akti!tas Perusahaan, 
yang diimplementasikan dengan mematuhi undang-
undang dan regulasi pasar modal, dan berkomunikasi 
secara teratur dan sering dengan para pemegang saham, 
investor, analis dan media bisnis. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan kepercayaan publik dan meningkatkan 
pemahaman publik terkait bisnis Perusahaan, yang 
dapat menguatkan niat baik dan reputasi Perusahaan di 
mata media dan analis keuangan.

 
 

as follows:

REMUNERATION OF THE BOARD OF DIRECTORS
 

regulatory bodies and other stakeholders are kept informed 

8

8

8

8

8

8

8
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SEKRETARIS PERUSAHAAN
Mematuhi Peraturan Bapepam-LK No. IX.I.4 mengenai 
Penunjukkan Sekretaris Perusahaan dan berdasarkan 
keputusan Direksi tertanggal 21 Februari 2008,  
Dedy Happy Hardi ditunjuk sebagai Sekretaris 
Perusahaan Indika Energy.

Sekretaris Perusahaan berfungsi sebagai kontak Perusahaan 
bagi pihak eksternal, khususnya pemerintah, otoritas pasar 
modal, media dan pemangku kepentingan terkait lainnya. 
Sekretaris Perusahaan memfasilitasi komunikasi yang 
efektif dan transparan dengan pihak berwenang dan peserta 

transaksi material dan aksi korporasi.

Sekretaris Perusahaan juga bertanggung jawab untuk 
memastikan kepatuhan Perusahaan terhadap undang-
undang dan regulasi pasar modal, melaksanakan RUPS 
dan Paparan Publik untuk menyampaikan informasi kinerja 
Perusahaan kepada para pemangku kepentingan.

Pada 2010, RUPS Tahunan dilaksanakan oleh Sekretaris 
Perusahaan pada 19 Mei 2010, dengan Paparan Publik 
digelar pada hari dan tempat yang sama. Sekretaris 
Perusahaan juga melakukan hal-hal terkait kepatuhan 
lainnya seperti pelaporan keterbukaan informasi mengenai 
aksi korporasi Perusahaan, laporan keuangan, laporan 
tahunan, laporan bulanan registrasi pemegang efek dan 

HUBUNGAN ANALIS DAN INVESTOR
Menanggapi tingkat kepercayaan investor terhadap Indika 
Energy dan perekonomian Indonesia, dengan keterbukaan 
lingkungan demokratis dan kekuatan tata kelola perusahaan 
yang baik yang sudah pada tempatnya, Perusahaan juga 
secara aktif membina komunikasi dengan investor institusi 
baik lokal maupun asing melalui diskusi langsung atas  
perkembangan terkini Perusahaan yang dilakukan secara 
one on one dan road show investor. Melalui upaya-upaya 
ini, tim investor relations Indika Energy melakukan road 
show dan pertemuan dengan lebih dari 350 investor institusi 
yang tersebar di penjuru dunia, mulai dari Asia, Eropa dan 
Amerika Serikat.

Pengumuman hasil keuangan interim, news release dan 
management interviews telah sukses dilakukan Perusahaan 
untuk membina hubungan dengan media dan para investor.

CORPORATE SECRETARY

stakeholders.  

ANALYSTS AND INVESTOR RELATIONS
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AUDITOR INTERNAL
Mematuhi Peraturan Bapepam-LK No. IX.I.7 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Audit 
Internal dan berdasarkan keputusan Direksi tertanggal 5 
Maret 2009, Bapak Kasturin ditunjuk sebagai Kepala Unit 
Audit Internal. 

Auditor internal membantu Direksi memantau proses 
keuangan Perusahaan dan juga memberikan masukan 
dan saran. Tugas utama auditor internal adalah membantu 
Perusahaan mencapai tujuan melalui evaluasi sistematis dan 
juga efektivitas manajemen risiko, pengendalian keuangan 
dan manajemen perusahaan.

Dengan demikian, auditor internal meninjau semua risiko 
terkait manajemen perusahaan dan sistem informasi. 
Aspek yang dievaluasi meliputi keandalan dan integritas 
informasi keuangan dan operasional, efekti!tas dan e!siensi 
operasional, keamanan aset, dan kepatuhan terhadap 
hukum, regulasi dan kontrak yang berlaku.

Auditor internal harus obyektif dan independen, yang berarti 
bebas dari pengaruh dan bebas untuk mengungkapkan 
apapun secara adil dan bernilai.

Auditor internal melaporkan hasil akti!tasnya secara 
fungsional kepada Komite Audit dan secara administratif 
kepada Direktur Utama, secara independen. Untuk itu, 
auditor internal dilengkapi dengan Piagam Audit Internal 
yang menjabarkan posisi auditor internal di dalam 
struktur Perusahaan, dengan akses khusus kepada data 
dan aset Perusahaan yang berhubungan dengan tugas 
pemantauannya dan juga cakupan tanggung jawab dari 
posisinya.

AUDITOR EKSTERNAL
Peran auditor eksternal adalah untuk memberikan pendapat 
mengenai laporan keuangan Perusahaan, dan secara 
independen, memberikan pendapat yang obyektif dan 
dapat diterima para pemegang saham dan pemangku 
kepentingan. Auditor eksternal ditunjuk pada saat RUPS.

INTERNAL AUDITOR

Audit Unit.

anything in a fair and meaningful manner.

EXTERNAL AUDITOR

to the shareholders and stakeholders. The external auditor is 
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Auditor eksternal berfungsi tanpa pengaruh dari Dewan 
Komisaris, Direksi dan pihak manapun yang mempunyai 
kepentingan dalam Perusahaan. Auditor eksternal wajib 
memiliki reputasi baik dan dipilih dari !rma akuntan publik 
terkemuka. Auditor eksternal harus menjaga kerahasiaan 
informasi Perusahaan yang dapat mereka akses saat atau 
setelah melakukan proses audit.

Fungsi kode etik bagi Perusahaan adalah:

Direksi dan karyawan dalam berperilaku yang sesuai 
dengan nilai perusahaan dan etika bisnis serta tingkah 

menerapkan perilaku yang memberikan manfaat bagi 
publik dan pemangku kepentingan.

PEMBUKUAN YANG AKURAT
Pembukuan Perusahaan harus disimpan dengan baik agar 
dapat mencerminkan transaksi-transaksinya secara akurat. 
Tidak satupun karyawan Perusahaan diperbolehkan untuk 
memalsukan pencatatan dalam bentuk apapun.

Penyuapan dan Praktek Bisnis Ilegal
Tidak satupun dari karyawan Perusahaan diperbolehkan, 
untuk secara langsung maupun melalui perantara, untuk 
menawarkan atau memberikan apapun yang berharga 
kepada pegawai atau pejabat pemerintah.
Karyawan Perusahaan dilarang untuk melakukan tindakan 
melawan hukum atau tidak etis yang dapat merusak reputasi 
bisnis Perusahaan.

Hadiah Bisnis
Terhadap perusahaan atau sub-vendor lain yang melakukan 
bisnis, berusaha untuk melakukan bisnis atau bersaing dengan 
Indika Energy, karyawan Indika Energy tidak diperbolehkan 
untuk mencari, meminta atau menerima hal-hal berikut dari 
pihak-pihak tersebut di atas: hadiah, pemberian uang, biaya 
jasa, kesempatan atau bantuan dalam bentuk lainnya.

Donasi
Donasi dalam jumlah wajar untuk kemanusiaan, sosial, 
pendidikan, olahraga, asosiasi profesi/bisnis, harus 
dilakukan dengan melakukan permohonan tertulis.

stakeholders.

ACCURATE BOOKKEEPING

Bribery and Illegal Business Practices

business.

Business Gifts

Donation

PT Indika Energy Tbk   ANNUAL REPORT 2010          85

GOOD CORPORATE GOVERNANCE

TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK



Donasi semacam ini harus direncanakan dan dimasukkan 
ke dalam anggaran tahunan bersamaan dengan persiapan 
Rencana Bisnis.

Informasi Rahasia
Karyawan atau mantan karyawan Perusahaan dilarang 
keras membuka rahasia dagang Perusahaan atau informasi 
rahasia lainnya.

Benturan Kepentingan
Karyawan tidak diperbolehkan untuk memiliki investasi atau 
hubungan dengan organisasi lain yang dapat menempatkan 
mereka dalam posisi memiliki benturan kepentingan dengan 
Perusahaan.

Lingkungan, Kesehatan dan Keselamatan
Semua karyawan harus mematuhi hukum dan regulasi 
yang berlaku dalam hal perlindungan terhadap lingkungan, 
kesehatan dan keselamatan dari pekerja atau karyawan 
Perusahaan.

Kesetaraan dalam Peluang
Perusahaan akan memberikan peluang kerja yang setara 
untuk semua orang tanpa memandang ras, agama dan tradisi.

Perusahaan akan membuat pengecualian terhadap 
kebijakan ini hanya saat mempekerjakan karyawan untuk 
posisi-posisi yang membutuhkan kemampuan !sik khusus 
untuk menjalankan fungsi utama pekerjaannya.

Kendali dan Pelaporan Keuangan
Semua karyawan harus mentaati sistem dan prosedur 
akuntansi internal yang sesuai. Semua transaksi keuangan 
dan akuntansi harus dilaporkan secara akurat di dalam 
catatan keuangan dan laporan keuangan Perusahaan.

Keamanan Data dan Penggunaan Komputer
Semua karyawan harus bertanggung jawab untuk 
melindungi keamanan dari:

sistem Perusahaan

Hak Kekayaan Intelektual
Karyawan wajib melindungi hak kekayaan intelektual 
Perusahaan dan karyawan Perusahaan tidak diperbolehkan 
untuk melanggar hak pihak ketiga dalam hal hak kekayaan 
intelektual mereka.

budget together with the preparation of Business Plan.

Con!dential Information

Con"ict of Interest

Environment, Health and Safety

Financial Control and Reporting

Data Security and Computer Usage

system.

Intellectual Property Rights
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BISNIS DI LUAR NEGERI
Karyawan Perusahaan wajib mematuhi hukum Republik 
Indonesia dan negara lain dimana mereka ditugaskan. 
Karyawan dilarang untuk melanggar atau mencoba 
menghindari hukum tersebut baik secara langsung maupun 
tidak langsung.

KEBIJAKAN ANTI PELECEHAN
Indika Energy menjunjung tinggi komitmen untuk menjaga 
lingkungan kerja yang bebas dari diskriminasi dan pelecehan 
seksual dimana semua individu diperlakukan dengan hormat 
dan penuh harga diri.

DONASI POLITIK
Tidak satu pun dari karyawan Perusahaan diperbolehkan, 
langsung maupun tidak langsung, menggunakan dana atau 
sumber daya Perusahaan guna disumbangkan kepada 
partai politik atau pejabat partai.

PENYIMPANAN CATATAN
Perusahaan harus menetapkan prosedur untuk mencapai 
tujuan penyimpanan catatan sebagai berikut:

penyimpanan yang sesuai.

historis.

yang sesuai.

berlaku, termasuk ketentuan hukum yang terkait dengan 
tuntutan hukum, investigasi pemerintah dan audit yang 
diwajibkan undang-undang.

tidak lagi diperlukan untuk operasional apabila 
penyimpanannya tidak diwajibkan oleh hukum atau 

BUSINESS OVERSEAS

ANTI-HARRASSMENT POLICY

and dignity. 

POLITICAL DONATIONS

RECORD KEEPING
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MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT
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Krisis keuangan yang terjadi baru-baru ini menekankan 
pentingnya manajemen risiko bisnis yang logis dan 
sehat. Menerapkan prinsip pengelolaan keuangan 
penuh kehati-hatian dan bijaksana serta strategi 
yang memfokuskan pada nilai bisnis, Indika Energy 
memperlihatkan betapa manajemen risiko yang efektif 
dapat mengurangi dampak ketidakpastian yang 
mungkin timbul dari strategi pertumbuhan yang dinamis. 

Unit Manajemen Risiko bertanggung jawab untuk 
mengidenti!kasi seluruh risiko terkait yang dapat timbul, 
baik internal maupun eksternal, dan merancang strategi 
yang efektif untuk mencegah dampak negatif dari risiko ini. 
Agar rekonsiliasi faktor-faktor risiko dengan akti!tas bisnis 
Perusahaan berjalan efektif, proses evaluasi harus dilakukan 
secara berkesinambungan dan tepat waktu agar dampak 
dan risiko yang berkembang di dunia nyata dapat dikurangi. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Unit Manajemen Risiko 
dibantu oleh semua departemen terkait untuk memastikan 
semua upaya untuk mengidenti!kasi dan mengurangi risiko 
dalam operasional Perusahaan telah dilakukan.  

Mengikuti penerapan transparansi yang dilakukan 
Perusahaan, faktor-faktor risiko untuk setiap sektor energi 
yang mungkin berdampak pada operasional dan hasil 
produksi Indika Energy dijabarkan sebagai berikut:  

Undang Pertambangan Baru No. 4/ 2009 tertanggal 

pemerintah belum menerbitkan amandemen apapun 

The recent financial crisis has highlighted the importance 
of sound business risk management. Through prudent 
financial structuring of the Company’s business and 
strategic focus on business value, Indika Energy has 
exemplified how effective risk management can mitigate 
a dynamic growth strategy from the effects of uncertainty.

The Risk Management Unit is responsible for identifying all 

of risk in the real world. The Risk Management Unit is assisted 
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MANAJEMEN RISIKO

untuk ayat dan ketetapan tertentu yang dapat 
mempengaruhi sistem lisensi pengganti Perjanjian 
Kerjasama Pengusahaan dan Penambangan Batubara 
(PKP2B).

Sumber Daya Mineral Republik Indonesia (“ESDM”).

tertulis di kontrak yang memiliki konsekuensi pelepasan 
sebagian dari area konsesi yang diberikan dan tercantum 
dalam PKP2B.  

Perusahaan dalam memenuhi kewajiban sebagaimana 
tertulis dalam PKP2B.

pertambahan nilai tertentu terhadap hak pembayaran 
batubara Kideco.

independen pihak ketiga dalam melaksanakan 
operasional pertambangan dimana para kontraktor ini 
kemungkinan memiliki keterbatasan akibat perselisihan 
tenaga kerja atau kesulitan operasional yang dapat 
berdampak negatif pada komitmen operasional mereka.

payments.
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yang disebabkan oleh bencana alam dan akibat dari 
risiko operasional atau infrastruktur: 

 - kebakaran, ledakan, embargo, kecelakaan, 
perselisihan tenaga kerja, kondisi geologi yang tidak 
diharapkan, kerusakan/kehancuran tambang dan 

 - cuaca yang tidak menguntungkan (musim hujan 

hujan deras, banjir, gempa bumi, dan tsunami, 

 - bahaya operasional maritim, seperti pembajakan, 

 - protes oleh masyarakat setempat dimana tambang 
kita beroperasi terkait masalah lingkungan, tuntutan 
kompensasi untuk pembebasan lahan atau sebab-

 - keterlambatan, gangguan atau kegagalan untuk 
mendapatkan pasokan dan material perlengkapan 
utama, seperti bahan peledak alat berat, pelumas, 

 - ketidaksesuaian antara model geologis dan rencana 

 - keterlambatan atau gangguan pengeboran dan 

 - akses ke jalur/jalan pengangkutan, dermaga, atau 

 - cidera dan korban akibat kecelakaan di lokasi 
tambang kami. 

 - menurunnya pemintaan batubara atau jatuhnya 

 - kegagalan untuk mengintegrasikan tambang baru ke 

 - kegagalan kontraktor independen pihak ketiga untuk 
memenuhi belanja modal dan rencana operasional 
karena faktor-faktor di luar kendali mereka 
seperti kenaikan harga peralatan dan material, 
ketidakmampuan untuk mendapatkan persetujuan 
atau merekrut jumlah karyawan yang memenuhi 

 - keterbatasan untuk mendapatkan mesin, peralatan 
dan suku cadang akibat kapasitas dan pasokan 

 - kegagalan di pihak salah satu kontraktor 
pertambangan independen pihak ketiga untuk 
memenuhi kewajiban mereka akan berakibat 
pada dilakukannya pengaturan alternatif yang 
menyebabkan keterlambatan dan berpotensi 

by natural disasters and the result of operational or 

 

 

 - delays or disruptions in drilling and other third-party 

 

mine sites.
 

 

 

 - failure on the part of any one third-party independent 
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 - ketidakmampuan melakukan negosiasi ulang 
syarat dan kondisi dengan kontraktor saat ini atau 
menemukan kesepakatan dengan kontraktor baru 
untuk penambahan produksi dengan syarat dan 

 - kegagalan untuk mendapatkan dan menerima 
izin, lisensi, dan persetujuan Pemerintah yang 
akan berdampak pada pembangunan fasilitas 
dan infrastruktur dalam jangka waktu yang telah 

 - implementasi UU Pertambangan Baru dan Regulasi 

 - kondisi dan perkembangan tak terduga yang dapat 

yang kemungkinan tidak memperbaharui atau 
memperpanjang kontrak pasokan batubara jangka 
panjang jika pasokannya tidak sesuai dengan syarat dan 
ketentuan yang diinginkan, atau dengan kemampuan 
Kideco untuk memproduksi batubara dalam jumlah 
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 

harga batubara yang berlaku di pasar spot saat terikat 
kesepakatan pasokan batubara jangka panjang dimana 
harga sudah ditentukan untuk periode 12 bulan. 

harganya tidak bisa dibebankan kepada konsumen 
yang pada gilirannya akan berdampak pada operasional 
Kideco dan Santan Batubara. 

mendapatkan, menjaga dan memperbaharui izin dan 
persetujuan dari pemerintah. 

pelanggaran yang dilakukan Samtan Co.,Ltd. sebagai 
agen pemasaran internasional eksklusif untuk penjualan 
ekspor batubara. 

Tbk. (rekanan kerjasama Petrosea di Santan Batubara) 
sebagai agen tunggal dan eksklusif untuk penjualan dan 
pemasaran seluruh batubara Santan Batubara.

penting tertentu, dimana pemutusan perjanjian lebih 
awal dapat berdampak secara material dan merugikan 
bisnis, kondisi !nansial, hasil operasional dan prospek 
Santan Batubara serta Indika Energy. 

 

 - implementation of the New Mining Law and the New 

periods.
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membayar tuntutan oleh asuransi Perusahaan yang 
timbul dari kegiatan-kegiatan bisnis yang tidak 
ditanggung dimana kontraktor mereka melakukan 
gangguan, tindakan, atau kelalaian tanpa pertanggungan 
kewajiban yang memadai. 

permintaan dari negara dan wilayah tertentu terhadap 
batubara sub-bituminous yang diproduksi Perusahaan. 

berkembangnya pasar domestik dan internasional untuk 
produk batubara campuran baru Kideco. 

pada ketentuan dan remediasi akibat undang-undang 
baru, atau perubahan pada interpretasi undang-undang 
yang berlaku bisa menimbulkan kesulitan dalam hal 
kepatuhan atau peningkatan biaya untuk melakukannya. 

dalam hal reklamasi tambang dan rehabilitasi hutang 
yang dapat dipengaruhi oleh perubahan regulasi atau 
kegagalan kontraktor independen pihak ketiga untuk 
memenuhi kewajiban mereka membayar biaya reklamasi 
dan rehabilitasi.  

batubara tambahan di area yang secara ekonomi dapat 
dipulihkan. 

batubara yang sudah dibuktikan dan diperkirakan dapat 
berdampak buruk pada pengembangan dan rencana 
pertambangan. Perkiraan cadangan batubara dibuat 
dengan asumsi yang mencakup:  

 - kondisi geologi
 - membandingkan sejarah produksi di area tersebut 

 - biaya operasional di masa mendatang, termasuk 
ketergantungan yang semakin tinggi kepada 
penambang kontrak. 

tetap secara sah dan hukum dimiliki  oleh pemerintah 
hingga diantar ke kapal atau moda transportasi milik 

memenuhi tuntutan kreditor seandainya perusahaan 
tambang dilikuidasi atau wound-up.

assumptions regarding:

wound-up.



RISK MANAGEMENT

MANAJEMEN RISIKO

PT Indika Energy Tbk   ANNUAL REPORT 2010          93

biaya perawatan medis, pembayaran gaji saat cuti sakit, 
denda atau penalti, saat terjadi insiden atau kecelakaan 
terkait keselamatan kerja di kawasan penambangan 
dapat berdampak buruk dan merugikan kondisi 
keuangan atau hasil operasional dan prospek.

pengoperasian tambang batubara di area konsesi 
Kalimantan Barat akibat sejumlah faktor:

 - keterlambatan mendapatkan lisensi, izin dan 

 - dampak dari perubahan undang-undang, 
termasuk undang-undang dan regulasi pajak yang 

 - kewajiban tidak diketahui yang berkaitan dengan 

 - kesulitan membangun konstruksi karena 
ketidakmampuan untuk merangkul manajemen 
berkualitas, kekurangan peralatan dan material, 
cuaca dan masalah yang tidak terduga atau 

 - faktor-faktor ekonomi termasuk harga batubara, 
risiko harga bahan bakar, biaya operasional lain dan 

 - kesulitan atau keterlambatan tak terduga dalam 
melakukan !nalisasi atau implementasi strategi 

  



RISK MANAGEMENT

MANAJEMEN RISIKO

94         FACETS OF GROWTH  

 - kebijaksanaan yang berhubungan dengan regulasi, 
termasuk interpretasi dan implementasi lisensi Kuasa 

 - dampak dari peristiwa politik domestik dan 

 - dampak litigasi/proses pengadilan di masa 
mendatang. 

Kalimantan Barat memiliki risiko yang sama atau serupa 
seperti bisnis-bisnis lain yang beroperasi di industri 
pertambangan batubara di Indonesia termasuk:  

 - dampak dari !uktuasi biaya, harga batubara dan 

 - pasar batubara sangat kompetitif dan dipengaruhi 

 - kelebihan pasokan batubara di masa mendatang 

 - undang-undang dan regulasi baru bisa berdampak 
merugikan pada hasil operasional batubara dan 

 - interpretasi dan implementasi legislasi di tingkat 
pemerintah daerah penuh ketidakpastian 
yang berdampak merugikan pada operasional 
pertambangan, termasuk implementasi UU 

 - kejadian tidak terduga termasuk risiko operasional 
dan infrastruktur serta bencana alam yang dapat 
mengganggu operasional pertambangan dan 

 - pertanggungan asuransi yang tidak mencukupi untuk 
menutupi kerugian dan kewajiban yang mungkin 

 - dampak dari biaya kepatuhan lingkungan, perubahan 
pada undang-undang dan regulasi yang terkait, 
termasuk interpretasi dan implementasinya, atau 
dampak lingkungan dari operasional pertambangan 
yang tidak diantisipasi, dapat menimbulkan biaya 

 - cadangan batubara yang terbukti dan diperkirakan 
merupakan bentuk penilaian berdasarkan 
pengetahuan, pengalaman dan praktek dalam 
industri, dimana penyesuaian terhadap estimasi 
cadangan batubara yang sudah dibuktikan dan 
diperkirakan dapat berdampak pada pengembangan 
dan rencana pertambangan. 

and

 
 - interpretation and implementation of legislation on 
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PERTAMBANGAN BATUBARA 

yang signi!kan.

secara umum bisa berdampak buruk pada permintaan 
dan meningkatkan persaingan dari produsen batubara 
di wilayah lain

faktor di luar kendali perusahaan seperti:
 - persaingan dari produsen batubara domestik dan 

 - dampak dari sumber daya energi alternatif pada 

 - karakteristik geologi dari produk batubara seperti 
ketebalan lapisan, rasio pengupasan tanah, 
kedalaman cadangan batubara bawah tanah, biaya 

 - dampak dari nilai tukar Dolar AS dan mata uang 

 - ketidakmampuan untuk mengelola keunggulan 
terhadap perusahaan pertambangan internasional 
untuk memilki aset batubara lokal. 

dapat berdampak buruk pada keuntungan seandainya 
produksi di seluruh dunia meningkat.

berdampak buruk pada hasil operasional Perusahaan 
dan lisensi/ijin.

keterbukaan kerangka kerja investasi dapat berdampak 
buruk pada operasional perusahaan

 - mengatur area pertambangan yang lebih besar dan 

 - penggunaan kontraktor dan sumber daya manusia 

 - regulasi kontraktor jasa pelayanan pertambangan 
mengharuskan dimilikinya ijin dari Kementerian 

 - ketidakpastian akan kemungkinan timbulnya dampak 
buruk material terhadap operasional tambang akibat 
draft regulasi Pemerintah yang sedang dipersiapkan 
untuk implementasi UU Pertambangan Baru. 

 

 

 

expand.

 

to a permit from the Ministry of Energy and Mineral 

prepared for the implementation of the New Mining 

operations.
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pembakaran batubara yang dapat membuat konsumen 
beralih ke sumber daya energi alternatif.

daerah di Indonesia penuh ketidakpastian dan dapat 
menimbulkan kon!ik akibat saling tuntut antara 
Pemerintah pusat dan daerah terkait yurisdiksi/wilayah 
operasional, tuntutan partisipasi dan/atau pajak daerah 
baru/meningkat atau konsesi tambahan.  

FAKTOR-FAKTOR TERKAIT   

minyak dan gas alam di pasar global dan regional.

batubara, minyak dan gas besar akan memberikan 
dampak signi"kan pada bisnis.

lebih rendah – atau persepsi yang demikian – bisa 
membuat perusahaan energi untuk menunda atau 
mengurangi belanja dalam jumlah besar karena banyak 
proyek berskala besar bersifat jangka panjang.

minyak dan gas. 

minyak dan gas.

kebijakan Pemerintah mengenai penggunaan energi dan 
eksplorasi, produksi, serta pengembangan cadangan 
batubara, mineral, serta minyak dan gas alam mereka.

sistem perpajakan di sektor energi atau perubahan pola 
belanja pelanggan.

meningkatnya jasa pelayanan energi di PRC dan India.

natural gas.
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penyulingan, dan lokasi geogra!s.

bahan bakar fosil berdasarkan keprihatinan akan 
keterkaitannya yang erat dengan perubahan iklim. 

batubara, mineral serta minyak dan gas, yang sepertinya 
akan berlanjut di masa mendatang.

ENERGI 

Cirebon akan memberikan pendapatan dalam jumlah 
minimal, atau bahkan nihil, sampai yang tercepat pada 
akhir 2011.

tidak ada jaminan atau kepastian dari perusahaan listrik 
negara atau penghasil tenaga listrik swasta lainnya untuk 
menyelesaikan dan melakukan proyek pembangkit 
tenaga listrik batubara baru. 

pada risiko yang sama dengan bisnis-bisnis lain yang 
beroperasi di industri jasa energi di Indonesia:

the earliest.

in Indonesia:
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 - pengurangan operasi pengeboran lepas pantai di 

 - kejadian tidak terduga, termasuk risiko operasional 
dan infrastruktur serta bencana alam yang 

 - situasi darurat terkait penyimpanan  produk-produk 

FAKTOR-FAKTOR TERKAIT   

potensi keuntungan, serta identi!kasi seluruh kelemahan 
yang mungkin dimiliki, risiko, biaya tak terduga 
dan kewajiban lainnya (termasuk kewajiban terkait 
lingkungan dan keselamatan) dari kandidat akuisisi.

sangat besar yang kemungkinan tidak bisa ditutup dari 
pendapatan operasional. 

karyawan penting dari bisnis yang diakuisisi.

keuangan yang sudah diperkirakan akan didapatkan 
dari akuisisi.

atau ekonomi secara umum yang berdampak pada 
asumsi yang mendasari dilakukannya akuisisi.

tidak dapat tertangani

dan investor lainnya terkait kepentingan Perusahaan 
dan kreditornya. 

kepentingan Perusahaan dan kreditornya, termasuk 
para pemegang surat hutang, yang memungkinkan 
rekan usaha untuk:

 - memiliki kepentingan atau tujuan yang tidak 

 

 

from operations.

business.
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 - bertindak berlawanan dari permintaan atau petunjuk 
Perusahaan, atau berlawanan dengan kebijakan dan 

 - menolak dan menyatakan ketidakmampuan 
memenuhi kewajiban mereka sebagaimana diatur 

 - berselisih dengan Perusahaan 

dan pekerja dengan keahlian lainnya terbukti 
merupakan risiko besar dimana menarik, mengajak 
dan mempertahankan personel yang terlatih dan 
manajemen senior secara perhitungan ekonomi tidaklah 
menguntungkan.

dapat berdampak merugikan bagi bisnis misalnya 
hilangnya kepercayaan investor terhadap sistem 
keuangan pasar/negara potensial dimana biaya dan 
ketersediaan kredit secara tidak menguntungkan 
dipengaruhi oleh pasar kredit yang tidak likuid/tidak 
mudah dicairkan dengan penyebaran kredit yang lebih 
luas sehingga memberikan keterbatasan modal pada 
Perusahaan.

besar yang mencederai lingkungan dalam operasional 
perusahaan, yang dapat berdampak buruk pada hasil 
usaha, khususnya dimana dampak yang ditimbulkan 
secara materi lebih besar daripada yang diantisipasi 
atau diperbolehkan oleh undang-undang dan regulasi 
yang berlaku di Indonesia, termasuk interpretasi dan 
implementasi dari undang-undang dan regulasi yang 
berlaku. 

dan regulasi Pemerintah daerah di Indonesia yang dapat 
berdampak buruk pada Perusahaan. 

perusahaan Indonesia yang dibuat oleh lembaga 
statistik dapat berdampak merugikan bagi peringkat 
kredit Perusahaan.

 

retaining trained personnel and senior management 

laws and regulations.



RISK MANAGEMENT

MANAJEMEN RISIKO

100       FACETS OF GROWTH  

dapat berdampak merugikan bagi Perusahaan. 

pergerakan pekerja di Indonesia dapat berdampak 
merugikan bagi Perusahaan jika masing-masing 
kontraktor gagal mempertahankan hubungan baik 
dengan pekerja atau mencegah kerusuhan yang dapat 
mengganggu operasional Perusahaan. 

berapi teraktif membuat perusahaan rentan terpapar 
risiko geologi seperti gempa bumi dan tsunami yang 
dapat mengakibatkan kerusuhan sosial dan kerugian 
ekonomi. 

kejadian yang menimbulkan instabilitas sehingga 
dapat menciptakan gejolak ekonomi dan sosial yang 
berkepanjangan di Indonesia. 

nilai tukarnya telah dan akan terus berdampak pada 
operasional, arus kas dan kinerja keuangan Perusahaan.

Amerika Serikat tidak dapat menjamin tidak munculnya 
perbedaan material saat dilakukan rekonsiliasi.

dan menangani reformasi, proses persetujuan dan 
implementasi legislasi dapat menyebabkan penundaan 
pada proyek infrastruktur.

secara signi!kan mengganggu perekonomian dan 
menurunkan kepercayaan investor sehingga dapat 
berdampak merugikan secara material terhadap kondisi 
keuangan Perusahaan.  

keuangan yang berprinsip pada kehati-hatian dan 
kebijaksanaan tetap penting untuk dilakukan untuk 
memastikan pertumbuhan, memperbanyak sumber 
pendapatan dan meningkatkan arus kas. Posisi Indika 

operations.

loss.
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Energy yang unik di dalam industri energi dengan 
kemampuan dan kapasitas yang membentang di seluruh 
value-chain memungkinkan Perusahaan untuk memiliki 
kendali dan penghematan operasional yang optimal. 

kehati-hatian dan kebijaksanaan memfokuskan pada 
akuisisi dan integrasi investasi potensial, meningkatkan 
cadangan energi dan produksi batubara, memperbaiki 
e!siensi operasional melalui value-chain, memperluas 
dan menambah pendapatan untuk mendapatkan arus 
kas yang stabil, dan mengembangkan bisnis serta produk 
untuk memasok dan melayani pasar baru. Penggunaan 
keuntungan dari pertambahan modal menggambarkan 
penerapan kehati-hatian dan kebijaksanaan dalam 
menjalankan usaha yang sama. Akuisisi dan investasi 
difokuskan pada bisnis-bisnis energi yang potensial dan 
menarik, sementara penggunaan keuntungan lainnya 
dialokasikan untuk mendanai perluasan kapasitas dan 
akti!tas infrastruktur, serta penambahan modal kerja 
yang dibutuhkan untuk kontrak-kontrak EPC baru dan 
yang sudah berjalan. 

pada nilai tukar valuta asing tetapi akan melakukannya 
di masa mendatang apabila dibutuhkan dan sesuai 
dengan prinsip praktek usaha penuh kehati-hatian dan 
kebijaksanaan. 

exposures but will look into hedging arrangements in the 



Indika Energy bertanggung jawab atas 3.852 karyawan di 
seluruh Indonesia yang merupakan representasi tenaga 
ahli dan berpengalaman dalam jumlah sangat besar 
di sektor sumber daya, jasa dan infrastruktur energi. 
Arah panduan dan kebijakan sumber daya manusia 
Indika Energy seluruhnya dipusatkan pada pengelolaan 
talenta, pengembangan kepemimpinan, dan pengokohan 
budaya perusahaan untuk meraih pertumbuhan yang 
berkesinambungan. Mengidentifikasi sumber daya 
manusia sebagai investasi, perusahaan berupaya untuk 
terus melakukan perbaikan melalui pembelajaran dan 
pelatihan, serta spektrum remunerasi yang dirancang 
untuk menjamin kesejahteraan karyawan dan keluarga 
mereka. Kami percaya bahwa investasi dalam 
pengembangan sumber daya manusia telah menjadikan 
Indika Energy sebagai Perusahaan dengan kekayaan 
intelektual selain meningkatkan kualitas talenta yang 
dimiliki Indika Energy. 

Terinspirasi oleh akar toleransi dalam keragaman yang sangat 
kuat dalam budaya dan tradisi Indonesia, profesionalisme 
dan kebanggaan tertanam kuat di diri karyawan Indika Energy 
dalam memberikan kontribusi untuk kesuksesan Perusahaan.  
Integritas manajemen juga tercermin dari prinsip dan nilai 
yang dipegang teguh karyawan dan patut menjadi panutan. 
Kesuksesan dalam bidang ini juga terlihat dari kepercayaan 
dan keyakinan perusahaan dalam memberikan kesempatan 
bagi setiap individu untuk membangun nilai bagi diri mereka 
sendiri dan Perusahaan. 

Indika Energy is responsible for 3,852 employees 
throughout Indonesia, representing an enormous amount 
of expertise and experience in the energy resources, 
services and infrastructure sectors. The Group’s overall 
human resource guidelines and policy directions are 
centred on talent management, leadership development 
and strengthening the corporate culture to achieve 
sustainable growth. Human capital as an investment 
included the Company’s recruitment efforts in learning 
and training, as well as in the spectrum of benefits 
designed for the well-being of the workforce and their 
families. We believe that investment in human resource 
development has led to the accumulation of corporate 
intellectual capital and enhance the quality of Indika 
Energy’s talent pool.

Indika Energy adhere to a sense of professionalism and pride 

business.
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SUMBER DAYA MANUSIA
HUMAN CAPITAL



Individu bertalenta merupakan tulang punggung Perusahaan 
dan rekrutmen karyawan baru untuk memenuhi kebutuhan 
yang meningkat merupakan sebuah tantangan tersendiri. 
Inisiatif pengelolaan talenta merupakan sebuah upaya 
berkesinambungan dan sistematis yang mencakup 
perencanaan dan penawaran program  kompensasi  dan 
tunjangan yang kompetitif dan menarik, memberikan 
kesempatan yang sama dalam pengembangan karir, 
penerapan budaya yang berorientasi pada kinerja, serta 
memaksimalkan proses pembelajaran. Inisiatif lainnya 
mencakup melakukan benchmark pada berbagai macam 
industri, pusat pelatihan dan pembelajaran internal maupun 
eksternal, serta menentukan key performance indicator (KPI) 
yang sistematis dan wajar untuk memastikan pertumbuhan 
dan retensi individu-individu terbaik. Upaya ini semakin 
lengkap dengan adanya perencanaan suksesi kepemimpinan. 
Para eksekutif tidak hanya menunjuk wakil-wakilnya untuk 
membantu melaksanakan fungsinya, tetapi juga juga untuk 
bekerja secara mandiri dan dipersiapkan untuk memenuhi 
kebutuhan alami akibat pertumbuhan perusahaan. Selama 
tahun 2010, kami juga mengimplementasikan program-
program tambahan seperti People Process Review dan 
Leadership Management Program.

but also to work as a single unit while being groomed to meet 
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Dalam mende!nisikan pengembangan kepemimpinan, 
manajemen Indika Energy menyadari bahwa hal ini 
tidak mungkin terbatas hanya pada karakter, sikap atau 
penunjukan seorang karyawan. Setiap individu harus 
menjadi pemimpin dengan caranya masing-masing, dengan 
kesadaran akan tanggung jawab sosial terhadap kebutuhan 
ekonomi dan lingkungan komunitas mereka, menghormati 
keragaman dan bekerjasama untuk mencapai sasaran 
guna kepentingan dan kebaikan bersama. Rekrutmen 
dilakukan terhadap profesional dan sarjana baru yang 
membutuhkan dukungan pelatihan dan pembimbingan 
sehingga menempatkan pengembangan kepemimpinan 
sebagai salah satu prioritas utama untuk mempersiapkan 
pemimpin-pemimpin masa depan di tampuk posisi-posisi 
penting Perusahaan. Upaya sistematis ini tak terbatas hanya 
pada perencanaan suksesi di posisi penting pada setiap 
level organisasi. Seleksi, kemudahan dan pengembangan 
pemimpin-pemimpin potensial ini merupakan wewenang 
Direksi yang telah mengimplementasikan rencana suksesi 
matang untuk memastikan kesinambungan kepemimpinan 
di dalam Perusahaan. 

Tertanam dalam etos masyarakat Indonesia, kepercayaan 
dalam perbedaan yang mencakup pluralitas sosial, budaya, 
pendidikan, gender dan agama, semakin menguatkan dan 
memperluas lingkungan pergaulan perusahaan. Nilai-nilai 
ini juga merupakan kebenaran universal yang menginspirasi 
seluruh individu di dalam Perusahaan – dalam melakukan 
pekerjaan dan dalam bertingkah laku, berakti!tas dan 
berinteraksi dengan sesama. Budaya perusahaan Indika 
Energy merengkuh nilai-nilai integritas, kebersamaan dan 
keberagaman, kerjasama dan keunggulan, serta tanggung 
jawab sosial disamping melibatkan semua proses sosial di 
dalam perusahaan untuk menciptakan identitas yang khas 
Indika Energy. 

Akti!tas bisnis harian Indika Energy melibatkan ribuan 
proses dari penambangan hingga pemrosesan, 
pengangkutan dengan kapal tongkang dan pengiriman 
ke konsumen akhir. Pada 2010, setelah serangkaian 
kebakaran yang tidak mengancam keselamatan, Kideco 
mengambil langkah untuk meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya keselamatan pada segala tingkatan di fasilitas 
penambangannya, termasuk pelatihan tambahan untuk 
karyawan kontraktor, penerapan prosedur keselamatan 
tambahan dan mendirikan fasilitas medis darurat di fasilitas/
lokasi penambangan. Sejak pencegahan-pencegahan ini 
diterapkan, tidak ada lagi kecelakaan besar yang dilaporkan. 

Sementara itu, sistem Pengelolaan Keselamatan dan 
Kesehatan Tripatra maupun Petrosea telah mendapatkan 

Indika Energy.
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untuk Darajat Operation Chevron Geothermal mencapai 
500.000 jam kerja tanpa Total Recordable Incident
di Tanjung Batu dan proyek Bontang juga dianugerahi 
serti!kat Zero Accident dan HSE Management System oleh 
Kementerian Tenaga Kerja dan Transportasi Indonesia. 

LINGKUNGAN
Tanggung jawab korporasi yang dihadapi perusahaan 
energi dalam pertarungan untuk mengembangkan sumber 
daya dan menghasilkan pasokan untuk dunia yang haus 
dan lapar akan energi sangatlah besar dan penting. Indika 
Energy memainkan peran khusus dalam melestarikan dan 
meminimalkan dampak operasionalnya terhadap lingkungan 
dan komunitas  sekitarnya. Panduan lengkap dalam penutupan 

panduan teknis dari Pemerintah dan dunia internasional 
untuk melakukan reklamasi dan penanaman kembali dalam 
sebuah kerangka kerja biologi yang stabil sehingga kembali 
seperti kondisi alami sebelum akti!tas penambangan. 
Upaya terkait lingkungan ini akan mengikutsertakan komite 
konsultatif untuk memastikan terciptanya kesinambungan 
sosial ekonomi dan juga pengembangan berkesinambungan 
lainnya seperti peternakan dan kehutanan agro. Sanitasi dan 
kesehatan masyarakat setempat juga merupakan salah satu 
prioritas utama. 

Indika Energy juga mengeksplorasi teknologi untuk 

aktif kepada pelanggan untuk mengurangi jejak karbon 
operasional mereka. Manfaat tidak langsung dari 
pengurangan emisi mencakup belanja modal Petrosea 
sejumlah US$ 110 juta untuk perluasan dan penggantian 
armada dan peralatan sehingga operasional bisnis dilakukan 
dengan mesin-mesin yang lebih e!sien dengan tingkat emisi 
lebih rendah.  

Selain itu, Perusahaan juga berupaya keras untuk 
meminimalkan gangguan pada ekosistem setempat, 
lingkungan dan komunitas sekitar di wilayah operasional kita. 
Seperti contohnya, Kideco menerapkan rehabilitasi lahan 
bekerjasama dengan Departemen ESDM dan pemerintah 
setempat, menganggarkan pengeluaran tahunan minimum 
sekitar Rp. 27 miliar untuk akti!tas rehabilitasi selama 3 
tahun ke depan. Pada 2010, Kideco menerima “Peringkat 
Biru” dari Kementerian Lingkungan yang merupakan 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan 
Lingkungan) 2010 Pemerintah, dan juga penghargaan perak 
dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik 
Indonesia.

the Minister of Manpower and Transmigration of Indonesia.

ENVIRONMENT

sanitation and health is a foremost priority as well.

 

rate. 
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Bagi Indika Energy, Corporate Social Responsibility 
(CSR) merupakan salah satu nilai utama dan bagian tak 
terpisahkan dari budaya perusahaan. Kami memang 
meyakini bahwa pertumbuhan dan sinergi sudah 
seharusnya tak terbatas hanya pada keuntungan 
perusahaan semata, dan karenanya kami menerapkan 
strategi yang mampu mewujudkan tujuan perusahaan, 
yaitu mengembalikan sebagian dari manfaat yang 
diterima kepada masyarakat sekitar lingkungan 
operasional perusahaan.  

Indika Energy melakukan penerapan strategi CSR pada dua 
tingkat: lokal dan nasional. Di tingkat lokal, masing-masing 
unit usaha melaksanakan program-program Pengembangan 
Masyarakat yang bertujuan untuk mempererat ikatan dan 
keakraban dengan komunitas setempat. Sementara pada 
tingkat kelompok usaha, diimplementasikan program CSR 
berskala nasional yang mampu menyentuh kehidupan 
masyarakat Indonesia secara lebih luas. Pemilahan strategi 
ini memastikan tujuan-tujuan CSR Perusahaan tidak saling 
tumpang-tindih dan dapat menjangkau lebih banyak 
masyarakat. 

Di tahun 2010, Indika Energy memfokuskan program CSR-
nya pada tiga area kunci: Pendidikan, Kesehatan dan 
Pengembangan Masyarakat 
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At Indika Energy, Corporate Social Responsibility (CSR) 
is an important core value which forms an integral part 
of the company’s culture. Indeed, Indika Energy believes 
that growth and synergy should extend beyond company 
profits, and incorporate a strategy that aims to return part 
of the benefits it receives to the society it operates in.



Pendidikan menjadi fokus kunci program CSR Indika Energy 
di tahun 2010, yang sejalan dengan dukungan kami terhadap 
Millennium Development Goal (MDG) Perserikatan Bangsa-
Bangsa untuk mewujudkan tercapainya kesempatan 
mengenyam pendidikan dasar bagi seluruh anak di dunia 
pada 2015.

Bentuk bantuan yang dilakukan adalah dukungan 
berkesinambungan atas kelangsungan operasional dari dua 
sekolah dasar - Sekolah Dinamika Indonesia dan Sekolah 
Kami, yang berlokasi di tempat pembuangan sampah 
akhir Bantargebang dan Bintara, Bekasi. Bantuan dana 
yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan anak-anak 
masyarakat pinggiran ini akan pendidikan dasar.

Di tahun ini juga, kami berkolaborasi dengan Yayasan Indonesia 
Mengajar untuk menggulirkan Gerakan Indonesia Mengajar, 
suatu program yang memfokuskan pada pelatihan profesi 
menjadi guru bagi sarjana-sarjana muda untuk memberikan 
pendidikan dasar bagi anak-anak di daerah terpencil dan 
susah dijangkau. Dari 1.383 kandidat yang mendaftar, terpilih 
51 sarjana lulusan dari universitas-universitas terkemuka di 
Indonesia, yang kemudian mendapatkan pelatihan untuk 
mengajar, membimbing dan memberikan inspirasi kepada 
generasi muda. Para guru muda yang bercita-cita tinggi ini 
ditempatkan di Majene (Sulawesi Barat), Tulang Bawang 
(Lampung), Halmahera (Maluku Utara), Bengkalis (Riau) dan 
Paser (Kalimantan Timur). 

Kesuksesan program Indonesia Mengajar di tahun pertama 
ini diberikan pujian dengan diberikannya penghargaan 
Anugrah Inspirasi Indonesia 2010 oleh Majalah BISNIS&CSR, 
La To! School of CSR dan Asosiasi Profesi CSR di Indonesia.
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Bantargebang and Bintara, Bekasi.  The monetary support 

COMMUNITY



Selain membantu pemberian pendidikan dasar, kami juga 
berpartipasi dalam pemberian beasiswa untuk pendidikan 
yang lebih tinggi. Melanjuti kesuksesan program “Beasiswa 
Paramadina Indika Energy” yang diluncurkan pada 
2009, kami melanjutkan kerjasama dengan Universitas 

10 mahasiswa di universitas ini untuk masa belajar empat 
tahun. 

Kami juga bekerjasama dengan Yayasan Putera Sampoerna 
(PSF) untuk pemberian beasiswa tingkat universitas bagi 
20 orang yang terdiri dari putra-putri anggota kepolisian 
daerah Kalimantan Timur yang berpangkat setingkat bintara 
dan anggota kepolisan daerah Kalimantan Timur yang 
masih aktif yang berpangkat setingkat bintara, untuk meraih 
pendidikan ke tingkat lebih tinggi.

Selain itu, anak perusahaan kami, Petrosea, bersama ICT 
Watch, sebuah organisasi nirlaba, menyelenggarakan 
program kerjasama penyediaan kursus komputer bagi guru 

Program ini membantu kompetensi kerja baru, yang pada 
gilirannya memungkinkan para pendidik untuk lebih baik 
menjalankan peran mereka berbagi pengetahuan dengan 
para siswa.

Pembelajaran berkelanjutan juga dilakukan secara internal 
bagi para karyawan untuk meningkatkan tingkat pengetahuan 
dan pembentukan keterampilan-keterampilan baru. Sebagai 
contoh baik, ketika Petrosea meluncurkan pusat pelatihan, 
Petrosea Academy, untuk membangun dan meningkatkan 
kompetensi 2.000 karyawannya di bulan Mei. Akademi 

pelatihan di wilayah-wilayah proyeknya untuk memberikan 
pelatihan teknis kepada karyawan-karyawannya.
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Separately, our subsidiary Petrosea set up a joint program 

South Jakarta. 

knowledge sharing with the students. 

training to employees.



Sebagai jantung dari program CSR kami, kami terus 
berkomitmen untuk memastikan masyarakat, khususnya 
masyarakat menengah ke bawah, dapat hidup sehat dengan 
memiliki akses atas perawatan kesehatan mendasar.

Di tahun 2010, kami membangun sebuah klinik di kantor 
pusat Konfederasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia 

kesehatan untuk 4 juta anggotanya. Klinik ini menyediakan 
akses pelayanan kesehatan yang untuk pertama kalinya 
dapat dirasakan bagi para anggota KSPSI. Hal tersebut 
dapat terjadi karena bantuan dari Indika Energy atas biaya 
operasional klinik, obat-obatan, serta biaya penggajian 
dokter dan staf pendukungnya. Penyediaan fasilitas dan 
peralatan kesehatan juga diberikan Indika Energy demi 
memastikan kelancaran berlangsungnya operasional klinik.

Bantuan Grup untuk bidang kesehatan ini juga menjangkau 
daerah-daerah terpencil Indonesia seperti di Kalimantan 
Timur, yang memiliki akses yang sangat terbatas atau 
bahkan tidak sama sekali, terhadap pelayanan dan 
perawatan medis. Dua unit ambulans diberikan kepada 
kepolisian setempat Kalimantan Timur untuk memberikan 
bantuan awal kepada masyarakat pedesaan yang menolak 
dan menunda mendapatkan pelayanan kesehatan dengan 
alasan ketidaknyamanan ataupun biaya.

Di tahun yang sama, Tripatra juga memberikan bantuan 
pelayanan kesehatan dasar kepada masyarakat sekitar 
wilayah-wilayah proyeknya di Gunung Salak dan Darajat.
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Petrosea juga secara aktif memberikan bantuan kesehatan 
dan medis di lima pedesaan sekitar proyek Santan Batubara di 
Kalimantan Timur, dalam bentuk pemeriksaan dan pelayanan 
kesehatan mendasar kepada masyarakat pedesaan tersebut.

Bentuk bantuan lainnya dari Petrosea di bidang kesehatan 
ini, melakukan penyemprotan nyamuk (fogging) di daerah 
sekitar wilayah proyek Petrosea untuk mengurangi korban 
penyakit malaria dan demam berdarah.

Kami percaya bisnis yang sukses membutuhkan lingkungan 

juga mengarahkan perhatian yang sama pada aspek ini, 
khususnya terkait pelestarian budaya dan pemberian 
bantuan sosial.

Di antara limpahan kekayaan seni tradisional Indonesia 
terdapat pertunjukan “Ketoprak” yang dengan indah 
memadukan beragam kesenian tradisional seperti tarian, 
dialog kesusasteraan, akting, dan fesyen, yang juga 
memainkan peran penting dalam menanamkan nilai moral 
dan panduan !loso! tradisional. Namun, kini pertunjukan 
“Ketoprak” semakin jarang dipentaskan karena tidak 
saja harus bersaing dengan maraknya pertunjukkan seni 
kontemporer, tetapi juga sulit mendapatkan sponsor. 

Untuk memastikan kesenian yang sudah sekarat ini dapat 
tetap hidup dan diwariskan kepada generasi selanjutnya, 
Indika Energy mendukung pertunjukan “Ketoprak 
Guyonan Campur” yang diadakan oleh “Paguyuban 
Puspo Budoyo”, sebuah perkumpulan nirlaba yang 
memfokuskan pada pelestarian kesenian rakyat tradisional 
dan mempopulerkannya di kalangan masyarakat Indonesia.
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Sebagai bentuk bantuan atas bencana alam dan 
pemulihannya, donasi signi!kan diberikan kepada para 
korban bencana-bencana alam, termasuk letusan Gunung 
Merapi, banjir bandang Papua Barat dan gempa bumi dan 
tsunami di Sumatra.

Indika Energy juga memberikan bantuan kebutuhan pokok 
seperti makanan, selimut dan perlengkapan mandi kepada 
para korban bencana alam di tempat-tempat pengungsian.

Hal-hal di atas hanya beberapa inisiatif dan bentuk-bentuk 
bantuan yang Grup dan anak-anak perusahaannya lakukan 
di tahun yang lalu.

Beberapa program dari kegiatan sosial tersebut 
mendapatkan penghargaan-penghargaan di 2010, dari 
dalam maupun luar Indonesia, atas hasilnya yang luar 
biasa atau keefekti!tasannya. Pengakuan tersebut menjadi 
motivasi bagi kami untuk terus memberikan upaya-upaya 
CSR setiap tahunnya ke depan.

Grup mengakui bahwa pemantauan kami atas kebutuhan 
lokal adalah dapat terjadi dikarenakan adanya komitmen dari 
para karyawan kami dan semangat kesukarelaan mereka. 
Di seluruh kegiatan usaha, kami terus meningkatkan upaya-
upaya CSR dan mendorong untuk mendapatkan komitmen 
berkesinambungan di area ini dan melalui perusahaan 
dengan praktek dan perilaku bisnis yang baik di tahun-
tahun ke depan.
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AN OVERVIEW OF 2010 IKHTISAR KEUANGAN 2010
Perekonomian global kembali bangkit di tahun 2010 dengan 
mayoritas perekonomian dunia menunjukkan pertumbuhan 
Produk Domestik Bruto (GDP) yang positif. Akan tetapi, 
pemulihan ekonomi ini dibebani dengan pertumbuhan 
lapangan pekerjaan yang lambat di banyak negara maju 
dan juga ketidakpastian pasar yang disebabkan masalah 
hutang berskala besar di penjuru Eropa. Namun demikian, 
perekonomian Indonesia mengalami tingkat pertumbuhan 
tercepat dalam enam tahun terakhir yaitu sebesar 6,1%, 
yang terbaik di antara yang terbaik dari negara-negara 
G20. Pertumbuhan ini terutama didorong oleh naiknya 
harga komoditas, belanja domestik yang tinggi, dan juga 
meningkatnya investasi langsung pihak asing.

Menurut International Energy Agency (“IEA”), konsumsi 
energi dunia diperkirakan akan bertambah lebih dari 
50% pada tahun 2030. Untuk memenuhi peningkatan 
kebutuhan energi ini, IEA memperkirakan adanya keperluan 
infrastruktur energi baru senilai lebih dari US$ 26 triliun. 
Sejalan dengan tren global, Indonesia juga diperkirakan 
akan mengalami pertumbuhan konsumsi energi yang tinggi. 
Berdasarkan estimasi Center for Energy Information and 
Economist Intelligence Unit, kebutuhan energi Indonesia 
per tahun akan bertambah tiga kali lipat pada 2025. Pada  
2008, 2009 dan 2010, Tripatra mendapatkan seluruh 
pendapatan substansialnya dari kontrak pengadaan jasa 
untuk perusahaan-perusahaan energi di Indonesia, dan 
kami mengharapkan kepercayaan terhadap sektor energi 
Indonesia untuk berlanjut. Lebih lanjut, perubahan kebijakan 
Pemerintah terkait industri minyak dan gas memiliki dampak 
tak langsung terhadap bisnis Tripatra.  Walaupun kebijakan 
Pemerintah terkait industri minyak dan gas yang berlaku 
saat ini umumnya berorientasi pasar, Pemerintah dapat, 
dari waktu ke waktu, memberlakukan kebijakan industri 
baru untuk menyeleraskan tingkat investasi proyek-proyek 
pengembangan dan infrastruktur energi.

Batubara adalah produk komoditas yang diperdagangkan 
secara internasional. Harga batubara termal memiliki siklus 
yang tinggi dan bergantung tingkat !uktuasi yang signi"kan. 
Faktor-faktor seperti volume produksi batubara global (yang 
dipengaruhi oleh faktor seperti pembukaan tambang baru 
dan penutupan tambang lama, penemuan deposit batubara 
baru dan ekspansi operasional tambang yang ada saat ini), 
kendala pada pasokan batubara akibat jaringan transportasi 
yang terbatas dan pemintaan khusus dari pengguna akhir 
batubara serta kondisi ekonomi umum, secara signi"kan 
mempengaruhi harga batubara dunia. Tidak seperti 
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plans to lower strip ratios, thereby potentially resulting in lower 

komoditas lainnya, batubara tidak memiliki harga standar 
yang berlaku global dan harganya ber!uktuasi secara 
signi"kan di setiap lokasi geogra"s pasar yang disebabkan 
karena biaya transportasi, yang melambangkan porsi yang 
besar dari keseluruhan harga yang diberikan. Harga batubara 
Indonesia ditentukan melalui negosiasi yang dituangkan 
dalam kontrak antara pembeli dan penjual dengan merujuk 

dan penghasil batubara Australia yang dilakukan setiap 
tahun pada kwartal pertama tahun "skal atau kwartal ke-

Indonesia dihargai lebih rendah daripada produk batubara 
Australia utamanya dikarenakan kandungan nilai kalorinya 
yang lebih rendah.

Harga jual rata-rata batubara selama ini dipengaruhi oleh 
pergerakan harga dan evolusi kebutuhan batubara secara 
global, khususnya di negara-negara importir batubara 
utama seperti India dan PRC.  Harga kontrak batubara 
termal turun secara dramatis dari sekitar US$ 193 per ton 

2009 sebagaimana tercatat di Index Newcastle Spot 6700 
akibat resesi ekonomi global yang berdampak negatif 
pada permintaan sebagian besar negara-negara importir 
batubara besar. Sejak 2009, Index Newcastle Spot 6700 
mengalami peningkatan dari sekitar US$ 60 per ton pada 
Maret 2009 menjadi antara US$ 120 per ton hingga US$ 140 

berlangsung lama dapat berakibat pada menurunnya volume 
produksi produsen batubara Indonesia dan mengubah rasio 
pengupasan tambang (strip ratio) menjadi lebih rendah, oleh 
karenanya berpotensi untuk mengurangi pendapatan dari 
jasa pelayanan tambang akibat kuota produksi yang lebih 
rendah dan persyaratan overburden removal yang lebih 
rendah. Kami memperkirakan penurunan sementara harga 
batubara tidak akan berdampak besar pada pendapatan 
Petrosea karena sebagian besar pendapatan Petrosea 
berasal dari kontrak jangka panjang dengan harga dan 
volume yang tetap.  

Kami tetap menggunakan mata uang Rupiah pada laporan 
keuangan konsolidasi kami. Pada 2010, 5,1% pendapatan 
kami menggunakan mata uang Rupiah dan 94,9% sisanya 
menggunakan mata uang Dolar AS. Untuk periode yang 
sama, persentase yang sedikit meningkat atas beban 
kontrak dan beban usaha menggunakan mata uang 
Rupiah.   Persentase beban kontrak dan beban usaha 
yang menggunakan mata uang Rupiah dapat ber!uktuasi 
di sela periode keuangan. Nilai Rupiah yang menguat  
dapat meningkatkan beban kontrak dan beban usaha 
yang menggunakan atau yang terkait erat dengan nilai 
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Rupiah, seperti pengadaan material dan peralatan lainnya 
serta pembelian mesin-mesin yang menggunakan mata 
uang Rupiah atau dikonversi ke Rupiah berdasarkan nilai 
tukar yang berlaku pada saat pembelian. Sebaliknya, nilai 
Dolar AS yang melemah dapat merugikan hasil usaha kami 
karena mengurangi nilai pendapatan relatif dari kontrak 
layanan yang menggunakan atau terkait erat dengan nilai 
Dolar AS dengan beban yang dihitung menggunakan mata 
uang Rupiah. Saat ini kami tidak melakukan lindung nilai 
(hedge) pada nilai tukar valuta asing, namun tidak menutup 
kemungkinan untuk dilakukannya hal tersebut di masa 
mendatang. 

TINJAUAN KINERJA KEUANGAN 
Tinjauan kinerja keuangan Indika Energy untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2010 harus dibaca bersama 
dengan laporan keuangan yang sudah diaudit, termasuk 
laporan auditor yang termuat di bagian lain dari Laporan 
Tahunan ini. 

Tinjauan berikut ini disusun berdasarkan laporan keuangan 
konsolidasi Indika Energy untuk tahun yang berakhir pada 
31 Desember 2010, yang dipersiapkan sesuai dengan 

anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu, telah melakukan 
audit terhadap laporan keuangan ini. 

IKHTISAR PENDAPATAN 
Pendapatan Indika Energy mencakup pendapatan dari 
kontrak pengerjaan jasa energi dan pendapatan dari 
penjualan batubara ke pihak ketiga. Pada 2010, Perusahaan 
mencatatkan Total Pendapatan sebesar Rp. 3,8 triliun, naik 
51,4% dari Rp. 2,5 triliun pada 2009. 

Rp. 3,5 triliun untuk tahun 2010, naik 61,6% dari tahun 
2009 sebesar Rp. 2,2 triliun. Sementara Pendapatan dari 
Penjualan Batubara mengalami penurunan 18,3% menjadi 
Rp. 258,5 miliar.

Kenaikan pada Total Pendapatan Perusahaan di tahun 2010 
terutama disebabkan oleh konsolidasi satu tahun penuh 
untuk akuisisi Petrosea, dibandingkan dengan enam bulan 
konsolidasi Petrosea di tahun 2009. Namun peningkatan ini 
diimbangi dengan penurunan pendapatan dari perdagangan 
batubara sebesar 18,3%.   
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COST OF CONTRACTS AND GOODS SOLD

 

GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES

Operating Expenses in 2010. Professional fees amounting to  

INCOME (LOSS) FROM OPERATIONS

BEBAN POKOK KONTRAK DAN PENJUALAN 
Beban Pokok Kontrak dan Penjualan terdiri dari beban yang 
terkait dengan pendapatan dari kontrak dan jumlah yang 
dibayarkan oleh Perusahaan kepada Kideco, perusahaan 
asosiasi untuk pembelian batubara yang dijual kembali ke 
pihak ketiga.  

Beban Pokok Kontrak dan Penjualan Perusahaan di tahun 
2010 adalah  Rp. 3,2 triliun, naik sebesar 68,9% dari 
Rp. 1,9 triliun yang terkumpul pada 2009. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh meningkatnya beban material 
dan konstruksi akibat percepatan pekerjaan untuk 
proyek tertentu milik Tripatra di akhir tahun 2010 guna 
memenuhi jadwal pengerjaan proyek yang pada akhirnya 
melambungkan biaya proyek. Konsolidasi satu tahun penuh 
untuk akuisisi Petrosea di tahun 2010, dibandingkan enam 
bulan di tahun 2009, juga menjadi faktor penentu lainnya. 

Sementara itu, beban atas pembelian batubara di tahun 
2010 mencapai Rp. 252,6 miliar, turun 19,3% dari Rp. 313,1 
miliar pada 2009. 

LABA KOTOR 
Faktor-faktor sebagaimana disebutkan di atas berimbas 
pada turunnya Laba Kotor Indika Energy sebesar 1,2% di 
tahun 2010 menjadi Rp. 612,4 miliar dari Rp. 619,9 miliar 
pada 2009. Marjin kotor secara keseluruhan di tahun 2010 
juga mengalami penurunan menjadi 16,3% dari 24,9% di 
tahun 2009. 

BEBAN USAHA
Beban Usaha meningkat 58,3% dari Rp. 428,4 miliar pada 
2009 menjadi Rp. 678,1 miliar di tahun 2010. Gaji, upah dan 
tunjangan karyawan dilaporkan sebesar Rp. 335,6 miliar 
yang merepresentasikan 49,5% Beban Usaha Perusahaan 
pada 2010. Honor untuk tenaga profesional yang mencapai 
Rp. 93,6 miliar menjadi pengeluaran terbesar kedua. 

Kenaikan-kenaikan ini, sekali lagi, terutama disebabkan 
oleh konsolidasi satu tahun penuh Petrosea di tahun 2010, 
dibandingkan dengan konsolidasi yang hanya berlangsung 
enam bulan pada 2009, dan juga beban-beban yang terkait 
dengan akti!tas akuisisi di tahun 2010 yang berdasarkan 
standar akuntansi baru mengharuskan beban transaksi 
akuisisi dibebankan sebagai restitusi dan bukan sebagai 
amortisasi. 

LABA (RUGI) USAHA
Faktor-faktor yang disebutkan sebelumnya menyebabkan 
Rugi Usaha sebesar Rp. 65,7 miliar pada 2010, penurunan 
sebesar 134,3% dari laba usaha Rp. 191,5 miliar pada 2009. 
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OTHER INCOME (CHARGES)

INCOME BEFORE TAX

 

TAX EXPENSE

 

NET INCOME

 

TOTAL ASSETS
 

payment of long-term loans, lease obligations and payment of 

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Di tahun 2010 ini, Perusahaan berhasil meningkatkan 
jumlah netto Penghasilan Lain-Lain sebesar 38,1%, menjadi 
Rp. 974,2 miliar di tahun 2010 dari Rp. 705,3 miliar pada 
tahun sebelumnya.  Kenaikan ini terutama dikarenakan tidak 
terjadinya kerugian atas penurunan nilai aset tidak berwujud, 
yang dibandingkan dengan tahun 2009 yang mencatat 
penurunan nilai sebesar Rp. 241 miliar, dan berkurangnya 
kerugian dari nilai tukar valuta asing akibat apresiasi Rupiah 
terhadap Dolar AS dibandingkan dengan tahun 2009.

LABA SEBELUM PAJAK
Faktor-faktor di atas menyebabkan peningkatan 1,3% pada 
Laba Sebelum Pajak dari Rp. 896,8 miliar di tahun 2009 
menjadi Rp. 908,5 miliar pada 2010. 

BEBAN PAJAK
Perusahaan mengeluarkan Rp. 130,1 miliar untuk Beban 
Pajak di tahun 2010, turun sebesar 17,8% dari Rp. 158,3 
miliar pada 2009. Penurunan ini terutama disebabkan 
oleh berkurangnya pajak tangguhan dari Rp. 96,4 miliar di 
tahun 2009 menjadi Rp. 8,8 miliar pada 2010, walaupun 
penurunan ini diimbangi dengan naiknya pajak !nal yang 
dikenakan kepada Tripatra dan beban pajak di tingkat anak 
perusahaan. 

LABA BERSIH 
Faktor-faktor di atas menyebabkan terjadinya peningkatan 
Laba Bersih Perusahaan sebesar 6,5% dari Rp. 725,7 miliar 
di tahun 2009 menjadi Rp. 772,7 miliar pada 2010. 

JUMLAH ASET
Di tahun 2010, Indika Energy mengalami penurunan aktiva 
total sebesar 1,9% menjadi Rp. 11,5 triliun  dari Rp. 11,7 
triliun pada tahun sebelumnya. Penurunan ini disebabkan 
karena adanya penurunan investasi pada perusahaan 
asosiasi dari Rp. 2,7 triliun menjadi Rp. 2,5 triliun. Hal ini 
disebabkan oleh adanya pembayaran dividen yang lebih 
tinggi yang dilakukan perusahaan asosiasi, Kideco, di tahun 
2010. Selain itu juga disebabkan karena adanya penurunan 
kas yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasional 
Perusahaan termasuk pembayaran pinjaman jangka 
panjang, kewajiban sewa pembiayaan dan pembayaran 
dividen ke pemegang saham.
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LIABILITIES

strong Rupiah against the US Dollars.

EQUITY

REVIEW OF INVESTMENT ACTIVITIES

KEWAJIBAN
Kewajiban Perusahaan di tahun 2010 mengalami penurunan 
5,3% menjadi Rp. 6 triliun dari Rp. 6,3 triliun pada tahun 
sebelumnya. Penurunan ini khususnya disebabkan oleh 
berkurangnya kerugian dari nilai tukar valuta asing akibat 
apresiasi Rupiah terhadap Dolar AS jika dibandingkan 
dengan tahun 2009.

EKUITAS
Pada 2010, total Ekuitas Perusahaan bertambah menjadi 
Rp. 5,4 triliun, naik 2% dari Rp. 5,3 triliun di tahun 2009 yang 
disebabkan oleh meningkatnya laba ditahan dari kontribusi 
Laba Bersih Perusahaan dan anak-anak perusahaannya.    

TINJAUAN AKTIFITAS INVESTASI 
Akti!tas investasi berikut berhasil diselesaikan pada 2010: 

ditempatkan dan disetor dalam PT Satya Mitra Gas 
dengan total harga pembelian sebesar Rp. 13,7 miliar.

ditempatkan dan disetor penuh dalam PT Wahida Arta 
Guna Lestari, suatu perusahaan yang bergerak dalam 
operasional stasiun pengisian dan pengiriman bulk 
elpiji, dengan total harga pembelian sebesar Rp. 18,5 
miliar yang mencakup pinjaman jangka panjang ke PT 
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